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ABSTRAK

Nama 

           : RISKA DAMAYANTI PUTRI PRATIWI

Nim

           : 19.1.01.0226

Judul Skripsi            : KEGIATAN ESKTRAKURIKULER BINA IMTAQ DALAM MENINGKATKAN PEMBENTUKAN KARAKTER RELIGIUS PESERTA DIDIK DI SMP NEGERI 3 PALU

Skripsi ini membahas tentang, “Kegiatan Ekstrakurikuler Bina Imtaq Dalam Meningkatkan Karakter Religius Peserta Didik Di SMP Negeri 3 Palu”. Pokok permasalahan utamanya adalah, Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler bina Imtaq di SMP Negeri 3 Palu ?  Apakah pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler bina Imtaq dapat meningkatkan karakter religius peserta didik di SMP Negeri 3 Palu ?

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk menjawab masalah di atas, dengan menggunakan tehnik pengumpulan data melalui observasi, wawancara (interview), dan dokumentasi. Tehnik analisis data penulis gunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1. Pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler bina Imtaq di SMP Negeri 3 Palu, berkaitan dengan kegiatan-kegiatan keagamaan seperti; pembiasaan sholat dhuha berjamaah, pembiasaan membaca dzikir dan sholawat, ceramah, BTQ (baca tulis qur’an), tilawah, dan kaligrafi. 2. Hasil yang didapatkan dari kegiatan ekstrakurikuler bina Imtaq dalam meningkatkan karakter religius meliputi; keteladanan guru dalam pembentukan karakter religius peserta didik, sikap disiplin dan perilaku yang patuh dalam menjalankan ajaran agama, dan pelaksanaan kegiatan keagamaan. 3. Adapun kendala dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler bina Imtaq dalam meningkatkan karakter religius yaitu; kurangnya kesadaran peserta didik itu sendiri, dan minimnya waktu pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler bina Imtaq itu sendiri.

Implikasi penelitiannya adalah perlu adanya manajemen waktu yang baik agar kiranya kegiatan ekstrakurikuler ini berjalan secara maksimal, dan guru perlu lebih memperhatikan peserta didik yang memiliki kepribadian kurang baik agar lebih dirangkul dalam proses pembelajaran maupun kegiatan ekstrakurikuler bina Imtaq ini untuk mencapai tujuan dari kegiatan bina Imtaq ini yaitu membentuk peserta didik yang religius.
BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Kehidupan manusia tidak akan lepas dari kegiatan pendidikan, pendidikan adalah faktor terpenting agar menciptakan manusia yang berkualitas dan inovatif, berbicara pendidikan maka sangat berkaitan erat dengan peningkatan sebuah karakter.

Peningkatan karakter perlu dilakukan sejak usia dini, karena jika karakter sudah terbentuk sejak usia dini maka akan tertanam pada diri seseorang menjadi sebuah ciri khas orang tersebut dan akan selalu melekat menjadi sebuah kebiasaan yang tidak mudah untuk berubah. Peningkatan karakter yang dilakukan di lingkungan sekolah merupakan salah bentuk tindakan partisipasi yang dapat membangun kepribadian bangsa. Rifda Nailil Muna dalam skripsinya menukil pendapat dari Muhammad Nuh :

Pelaksanaan pendidikan karakter, bahkan hal yang fundamental usia sekolah ( sekitar 6-15 tahun ) merupakan tahap penting bagi kesuksesan perkembangan karakter siswa dan karakter bagi manusia, anak sekolah mengalami perkembangan kepribadian, watak emosional, intelektual, Bahasa, budi pekerti, dan moralnya yang bertumbuh pesat.

Pendidikan merupakan salah satu terobosan penting dalam mengatasi degradasi karakter yang sedang terjadi. Pendidikan bukan hanya dituntut untuk mengajarkan bidang keilmuan saja, namun juga pada bidang religius. Karena kecerdasan intelektual dan religius harus sejalan secara seimbang sehingga dapat menghasilkan peserta didik yang berkualitas. Kualitas yang diharapkan adalah sesuai dengan tujuan pendidikan secara Nasional yaitu:

Membangun kualitas manusia yang bertaqwa kepada Tuhan yang maha Esa dan selalu dapat meningkatkan kebudayaan dengannya sebagai warga negara yang berjiwa pancasila mempunyai semangat dan kesadaran yang tinggi, berbudi luhur, dan berkepribadian yang cerdas, terampil, dapat mengembangkan dan menyuburkan sikap Demokrasi, dapat memelihara hubungan yang baik antara manusia dan dengan lingkungannya, sehat jasmani, mampu mengembangkan daya estetik, berkesanggupan untuk membangun diri dan masyarakatnya.

  Memiliki kecerdasan intelektual saja tidak dapat memenuhi  tujuan pancasila karena dalam pancasila itu sendiri sila yang paling pertama dituangkan yaitu ketuhanan yang maha Esa yang berarti diwajibkan bagi seluruh rakyat Indonesia untuk patuh terhadap tuhan yang masa Esa serta menjadi hamba yang senantiasa taat terhadap perintah tuhan. Dari tujuan pendidikan nasional sudah sangat jelas saling berkaitan erat dengan peningkatan karakter dimana diharapkan mampu menciptakan peserta didik yang berkualitas tidak hanya dalam bidang keilmuan saja namun juga bidang religius sebab kecerdasan intelektual yang tidak dibarengi dengan kecerdasan spiritual maka akan menciptakan peserta didik yang kehilangan jati diri mereka sebab dalam diri manusia dibutuhkan sikap spiritual yang mampu memberikan kedamaian tersendiri terhadap jiwa maka dari itu kecerdasan spiritual sangatlah penting sama pentingnya dengan kecerdasan intelektual yang harus ada dalam diri setiap peserta didik guna menciptakan generasi yang berjiwa pancasila, berbudi luhur, dan berkepribadian yang cerdas, terampil, serta dapat memelihara hubungan yang baik antara manusia.  “Jika pendidikan anak jauh dari pada akidah Islam, lepas dari ajaran relegius dan tidak berhubungan dengan Allah, maka tidak diragukan lagi, bahwa anak akan tumbuh dewasa di atas dasar kefasikan, penyimpangan, kesesatan, dan kekafiran”.

Pendidikan karakter religius sangat penting dalam sistem pendidikan di Indonesia karena dengan melihat realitas di lingkungan pendidikan di Indonesia sekarang ini sangat-sangat memprihatinkan terlebih diera yang bisa di bilang sangat moderen ini para peserta didik jauh daripada karakter religius sehingga membuat rendahnya moralitas para peserta didik serta membuat mereka kehilangan arah dengan terjerumus ke dalam hal-hal yang buruk untuk menumbuhkan kembali karakter religius para peserta didik maka sangat dibutuhkan kegiatan yang mampu membina kembali para peserta didik agar kiranya membenahi diri menjadi peserta didik yang berkarakter religius serta berakhlak mulia maka dari itu dengan adanya program-program yang mampu memberikan dampak positif bagi para peserta didik menjadi salah satu metode yang dapat diberlakukan di sistem pendidikan Indonesia agar memperbaiki kualitas karakter religius peserta didik di Indonesia.

Pendidikan karakter menurut Dinas Pendidikan dan Kebudayaan ada 18 yaitu pendidikan karakter religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Disini lebih menekankan pada karakter religius karena saling berkaitan erat dengan program yang dilaksanakan yaitu kegiatan Ekstrakulikuler Bina Imtaq dalam meningkatkan karakter religius dengan harapan akan menjadi sebuah metode yang tepat bagi sistem pendidikan untuk tidak hanya fokus pada kecerdasan intelektual peserta didik tetapi juga bagaimana menumbuhkan karakter religius pada peserta didik guna mencetak generasi yang berakhlak mulia serta menjunjung tinggi sila  pertama dalam Pancasila yaitu ketuhanaan yang maha esa.

Dalam sistem pendidikan sekarang ini ada dua sistem yang sangat dikenal dan sangat urgen, yaitu kegiatan intrakulikuler dan ekstrakulikuler. 
Kegiatan Intrakulikuler yaitu kegiatan pokok pendidikan yang di dalamnya terjadi proses belajar mengajar antara siswa-siswi dan guru untuk mendalami materi-materi ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan tujuan pendidikan dan kemampuan yang hendak diperoleh siswa-siswi. Sedangkan ekstrakulikuler yaitu kegiatan yang dilakukan diluar jam pelajaran. Kegiatan ekstrakuliuler Bina Imtaq berfungsi untuk meningkatkan keagamaan para siswa-siswi baik dari aspek pengetahuan agama maupun pengamalan agama dan pengembangan pribadi dan sikap keagamaan. Secara umum Ekstrakulikuler kegiatan Bina Imtaq berfungsi untun meningkatkan kualitas Keberagaman (imtaq, etika sosial, dan Pengembangan sikap pribadi).

Pada kegiatan ekstrakulikuler bina Imtaq merupakan sebuah program yang dilaksanakan oleh guru kepada peserta didik untuk melengkapi kekurangan pada pendidikan agama yang diajarkan di kelas. Jika di dalam kelas peserta didik lebih banyak menerima teori mengenai materi-materi keagamaan maka pada kegiatan ekstrakulikuler ini lebih bersifat praktisi  atau pengamalan dari pada materi-materi keagamaan sehingga terwujudnya kesinambungan program sekolah baik itu proses belajar mengajar di dalam kelas maupun proses belajar mengajar yang merupakan kegiatan tambahan ekstrakulikuler bina Imtaq. 

Banyak fungsi dan makna dari kegiatan ekstrakuliuler bina Imtaq dalam menunjang tercapainya tujuan pendidikan. Hal ini akan terwujud manakala pengelolaan kegiatan ini dilaksanakan sebaik-baiknya khususnya pengaturan para peserta didik, peningkatan disiplin  dan semua pihak yang terlibat di sekolah.  ”Biasanya mengatur peserta didik di luar jam pelajaran cenderung lebih sulit daripada mengatur pada saat berada dalam kelas. Oleh arena itu, pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler bina Imtaq memerlukan peningkatan administrasi yang tinggi”.

Dalam beberapa kegiatan ekstrakuliuler guru biasanya terlibat langsung dalam proses pembinaan para peserta didik agar kiranya dapat dipastikan bahwa program kegiatan ini dapat memberikan dampak positif serta tidak menimbulkan kerugian bagi peserta didik dan juga bagi pihak akademis atau sekolah. Melihat dari situasi langsung di sekolah tempat penelitian  penulis  bahwa pendidikan agama di dalam kelas saja tidak  cukup untuk meningkatkan pendidikan karakter religius bagi peserta didik dan dengan adanya program kegiatan Ekstrakulikuler Bina Imtaq melalui metode pengamalan langsung dari pada materi keagamaan kiranya dapat memberikan dampak positif yang berarti bagi para peserta didik. 


Kegiatan ekstrakurikuler bina imtaq yang akan dilaksanakan di SMP negeri 3 Palu merupakan sebuah kebijakan baru wali kota palu, H. Hadianto Rasyid, SE dalam meningkatkan pemahaman beragama para peserta didik di kota Palu yang dilaksanakan di tingkat PAUD, SD, dan SMP di bawah naungan pemerintahan kota Palu, wali kota Palu menjelaskan bahwa agama merupakan pedoman dan pegangan, maka para peserta didik harus dikuatkan dalam keagamaanya agar mereka terjaga. Berpijak dari gambaran asumsi di atas maka diharapkan kegiatan ekstrakurikuler bina imtaq ini mampu menjadi sebuah program yang dapat melengkapi mata pelajaran agama yang didapatkan peserta didik didalam kelas di mana mereka hanya mendapat waktu belajar pelajaran agama 2 jam dalam seminggu, dengan adanya program ini mampu melengkapi materi keagamaan serta mampu meningkatkan peningkatan karakter religius peserta didik. Dalam kegiatan ekstrakurikuler bina Imtaq yang dilaksanakan di tempat penulis melakukan beberapa kegiatan di antaranya: pembiasaan shalat dhuha berjama’ah, membaca asmaul-husna, membaca dzikir dan sholawat, membiasakan peserta didik berceramah di depan teman-temannya, dan memberikan materi keagamaan baik secara teori maupun praktik langsung dalam pengamalannya.  Inilah yang melatar belakangi penulis untuk mengkaji lebih lanjut yang tertuang dalam judul Kegiatan Ekstrakulikuler Bina Imtaq Dalam Meningkatkan Karakter Religius  peserta didik di SMP Negeri 3 Palu.
B. Rumusan Masalah

Melihat dari latar belakang di atas penulis dapat merumuskan rumusan     masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Pelaksanaan kegiatan Ekstrakulikuler Bina Imtaq di SMP Negeri 3 Palu?
2. Apakah Pelaksanaan kegiatan Ekstrakulikuler Bina Imtaq Dapat Meningkatkan karakter Religius Peserta Didik di SMP Negeri 3 Palu?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian yang akan dilaksanakan adalah:
a. Mengetahui bagaimana pelaksanaan kegiatan esktrakulikuler bina imtaq di SMP Negeri 3 Palu.
b. Untuk mengetahui Pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler bina Imtaq dalam meningkatkan karakter religius peserta pidik di SMP Negeri 3 Palu.

2. Kegunaan Penelitian

          Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis. Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan khasanah ilmu di bidang pendidikan dan menjadi rujukan untuk penelitian-penelitian selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan kegiatan ekstrakulikuler bina imtaq.
b. Manfaat praktis:

1) Bagi Penulis, diharapkan memperoleh pengalaman secara langsung dalam menentukan peningkatan karakter religius melalui suatu kegiatan dalam mencapai tujuan yang ingin di capai.
2) Bagi peserta didik, di harapkan penelitian ini dapat membantu proses kegiatan ekstrakulikuler dalam  meningkatkan karakter religius agar terciptanya generasi bangsa yang berakhlak mulia.
3) Bagi Guru, di harapkan penelitian ini mampu memberikan referensi bagi guru dalam melaksanakan kegiatan ekstrakulikuler yang mampu menciptakan generasi yang berakhlak mulia.
4) Bagi Sekolah,  di harapkan penelitian ini dapat memberi masukan kepada sekolah agar meningkatkan administrasi sekolah terkhusus bagi kegiatan ekstrakulikuler bina imtaq untuk terciptanya generasi yang berakhlak mulia.

D. Penegasan  Istilah
Untuk  menghindari  interpretasi  yang  berbeda  dikalangan  pembaca  dalam  menafsirkan  peneletian  ini  mengenai  istilah-istilah  yang  terkandung  dalam  judul  ini,  maka  penulis  akan  mengemukakan  pengertian  judul  sebagai  berikut:
1. Kegiatan  Ekstrakulikuler  

Ekstrakulikuler merupakan kegiatan pendidikan diluar jam pelajaran yang ditujukan untuk membantu perkembangan peserta didik, sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan  oleh peserta didik dan  tenaga kependidikan yang  berkemampuan atau  berkewenangan di sekolah.

Berdasarkan permen no 62 tahun 2014 kegiatan ekstrakulikuler  adalah  kegiatan  kulikuler yang dilakukan oleh siswa-siswi diluar jam belajar  kegiatan  intrakulikuler  dan kegiatan  kokulikuler, dibawah bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan, bertujuan  untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan  kemandirian  siswa-siswi  secara optimal  untuk  mendukung  pencapaian  tujuan pendidikan.
 

2. Bina Imtaq 
Membicarakan keimanan berarti membicarakan persoalan akidah dalam islam. Pengertian  akidah (aqidah dalam bahasa Arab )  secara etimologi adalah ikatan atau sangkutan. Akidah dalam pengertian terminologi adalah imam, keyakinan yang menjadi pegangan hidup bagi setiap pemeluk agama islam.

Bina imtaq merupakan wahana yang akan mengarahkan dunia pendidikan menuju target yang dituju, yakni menciptakan generasi beriman dan berilmu yang mampu bersaing di dunia pendidikan dan senantiasa beriman kepada Allah Swt.  ”Bina imtaq akan menjadi peneguh karakter penerus bangsa guna menjaga nilai moral bangsa di tengah era globalisasi  Agama”.

3. Pendidikan  Karakter  Religius

Secara  spesifik,  pendidikan  karakter  yang  berbasis  religius  mengacu pada  nilai-nilai  dasar yang terdapat  dalam agama (Islam).  Nilai-nilai  karakter religius  yang  menjadi  prinsip  dasar pendidikan  karakter  banyak  kita  temukan dari  beberapa  sumber, diantaranya  nilai-nilai  yang  bersumber dari  keteladanan  Rasulullah  Saw  yang  tercerminkan  dalam  sikap dan  perilaku  Beliau  sehari-hari, yakni  shiddiq (jujur),  amanah (dipercaya),  tabligh (menyampaikan dengan jujur),  dan  fathanah (cerdas). 

E. Garis-Garis  Besar  Isi

Memudahkan pembahasan dalam masalah penelitian ini, adanya sistematika  khusus dengan jalan mengelompokkan berdasarkan kesamaan dan hubungan masalah yang ada. Skripsi ini secara keseluruhan terdiri dari lima bab dan masing-masing bab akan dibagi menjadi sub-sub bab yaitu sebagai berikut:
Bab I, Merupakan pendahuluan dari penelitian skripsi ini. Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan  masalah, tujuan penelitian, penegasan istilah,  dan garis-garis besar isi. Tujuan dari penulis skripsi ini sehingga pembaca dapat melihat secara jelas akan kevalidan data yang di tampilkan oleh penulis.

Bab II, Tinjauan kepustakaan yang mengemukakan tentang relevansi dengan penelitian tentang kegaiatan ekstrakulikuler bina imtaq dalam meningkatkan karakter religius siswa SMP Negeri 3 Palu.

Bab III, Berisikan metode penelitian dengan mengonfirmasi secara totalitas menyangkut pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber yang diperoleh dari hasil pengamatan penulis dari hasil wawancara, dari informasi yang terkait dengan masalah yang akan diteliti, teknik pengumpulan dan pengecekan keabsahan data. Dengan menggunakan beberapa langkah-langkah di atas maka memudahkan penulis dalam melaksanakan penelitiannya serta menjadi sebuah penelitian yang sistematis dan terarah demi tercapainya tujuan penelitian. Dengan melaksanakan penelitian yang sistematis juga diharapkan mampu menghasilkan hasil data yang lebih akurat dan dapat dipertanggung jawabkan.

Bab IV, Penulis akan menguraikan hasil penelitian sesuai dengan rumusan masalah yang ada mencakup beberapa hal yaitu gambaran umum SMP Negeri 3 Palu, pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler bina Imtaq dalam meningkatkan karakter religius peserta didik di SMP Negeri 3 Palu, hasil kegiatan ekstrakurikuler bina Imtaq dalam meningkatka karakter religius peserta didik di SMP Negeri 3 Palu.

Bab V,  Merupakan bab penutup dari skripsi ini, berisikan beberapa kesimpulan yang tentunya mengacu pada rumusan masalah yang dikaji, serta saran yang merupakan input dari penulis yang berkaitan dengan peningkatan karakter religius peserta didik di SMP Negeri 3 Palu.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Untuk menghindari duplikasi, penulis melakukan penelusuran terhadap beberapa penelitian-penelitian terdahulu. Dari hasil penelusuran penelitia-penelitian terdahulu, diperoleh beberapa masalah yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti yaitu:
Tabel I

Penelitian Terdahulu
	NO
	NAMA PENELITI/ JUDUL SKRIPSI
	PERSAMAAN
	PERBEDAAN

	1
	Hadi Samsul\ “Implementasi Ekstrakurikuler Keagamaan Dalam Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik di SMP Negeri 1 Pacet Mojokerto”.

	1.Objek penelitian terdahulu yaitu upaya peningkatan pendidikan karakter religius melalui kegiatan ekstrakurikuler dan memiliki persamaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan peneliti yaitu berfokus pada seberapa efektif kegiatan ekstrakurikuler dalam meningkatkan pendidikan karakter religius pada peserta didik.

2.Dalam upaya peningkatan pendidikan karakter religius diperlukan kolaborsi yang baik antara pendidik dan peserta didik dimana kegiatan ekstrakurikuler sesungguhnya bagian dari integral dari sekolah dimana semua pendidik terlibat didalamnya sama seperti penelitian terdahuu ini, penelitian yang akan dilaksanakan oleh penulis juga memfokuskan pada diperlukannya kolaborasi yang baik antara pendidik dan peserta didik.
	1.Penelitian terdahulu memiliki fokus penelitian terhadap implementasi  sedangkan pada penelitian yang akan dilaksanakan peneliti berfokus pada dampak dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler bina imtaq. 

	2
	Siti Fatimah Siregar\ “Implementasi Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik di MTS EX PGA UNIVA Medan.”

	1.Penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilaksanakan memiliki persamaan yaitu berfokus pada seberapa efektif kegiatan ekstrakurikuler yang diterapkan di sekolah dalam meningkatkan pendidikan karakter peserta didik kedua penelitian sama-sama berfokus pada dampak pelaksanaan dari sebuah kegiatan dalam meningkatkan pendidikan pesrta didik.
	1.Penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilaksanakan ini memiliki perbedaan pada tujuan karakter yang ingin dicapai. Jika pada penelitian yang akan dilaksanakan berfokus pada satu karakter yaitu tercapainya peningkatan karakter religius maka pada penelitian terdahulu membahas karakter secara luas dengan tidak berfokus pada satu karakter saja. 

	3
	Siti Ruqayyah\ “ Strategi Manajemen Pendidikan Ekstrakurikuler Keagamaan Dalam Meningkatkan Karakter Siswa SMKN 1 Prajekan Bondowoso”.

	1.Penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilaksanakan ini memiliki persamaan yaitu menjadikan ekstrakurikuler keagamaan sebagai wadah untuk meningkatkan pendidikan karakter peserta didik serta berpacu pada tujuan dari pendidikan nasional.        
	1.Penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilaksanakan memiliki perbedaan, pada penelitian yang akan dilaksanakan ini bertujuan untuk meningkatkan pendidikan karakter religius dan berfokus pada karakter tersebut. Sedangkan pada penelitian terdahulu tidak fokus pada satu karakter.


B. Ekstrakrikuler Keagamaan
1. Pengertian Ekstrakurikuler       

Ekstrakurikuler  merupakan  kegiatan  pendidikan  diluar  jam  pelajaran  yang ditujukan untuk membantu perkembangan peserta didik, sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh peserta didik dan tenaga kependidikan yang berkemampuan atau berkewenangan di sekolah. 

Berdasarkan permen no 62 tahun 2014 kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan kulikuler yang dilakukan oleh siswa-siswi diluar jam belajar kegiatan intrakulikuler dan kegiatan kokulikuler, dibawah bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan, bertujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian siswa-siswi secara optimal untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan.

2. Ruang lingkup Ekstrakurikuler Keagamaan

Keberadaan kegiatan ekstrakurikuler merupakan wadah perkumpulan peserta didik berdasarkan minat, bakat, dan kecenderungannya untuk beraktivitas dan berkreativitas  diluar program kulikuler. Kegiatan ekstra disini adalah kegiatan pendidikan yang dilaksanakan sekolah namun pelaksanaannya diluar jam pelajaran yang tercantum dalam jadwal pelajaran. “Kegiatan ekstrakurikuler  dimaksudkan untuk mengembangkan salah satu bidang pelajaran yang diminati oleh sekelompok peserta didik misalnya olahraga, keagamaan, kesenian, dan berbagai macam keterampilan kepramukaan dan sebagainya”.
  Ekstrakurikuler  merupakan bagian pekerjaan dari manajemen kesiswaaan di bawah koordinasi wakil kepala sekolah bagian kesiswaan (wakasis).

Kegiatan ekstrakurikuler memberikan peluang bagi peserta didik agar memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik secara verbal maupun non verbal. Secara khusus kegiatan ekstrakurikuler terutama dalam bidang keagamaan bertujuan untuk memperdalam pengetahuan peserta didik mengenai materi yang diperoleh di kelas, mengenai hubungan antar  mata pelajaran terkhusus pelajaran keagamaan, keimanan dan ketaqwaan, serta sebagai upaya dalam melengkapi pembinaan manusia seutuhnya. Al-Qur’an menganjurkan kepada manusia untuk selalu menyeru pada kebaikan dan mencegah pada yang mungkar. 

Dapat dikatakan, untuk mencapai tujuan pendidikan Islam, tidak hanya terpaku pada pembelajaran di kelas saja, akan tetapi setelah di pelajari perlu adanya tindak lanjut berupa pengalaman dan praktik dalam kehidupan sehari-hari. Fungsi dari program ekstrakurikuler keagaman sendiri adalah untuk memberikan pengalaman peserta didik  dalam menjalankan agamanya. Fungsi tersebut sangat bervariasi antara sekolah satu dengan yang lain tetapi pada umumnya adalah sebagai langkah pengembangan institusi sekolah, dan wadah pengembangan kecerdasan, kreativitas, dan keterampilan peserta didik.

3. Kegiatan Pembinaan Ekstrakurikuler Keagamaan

Kegiatan ekstrakurikuler pada umumnya adalah sebuah kegiatan yang dilakukan untuk mengasah bakat dan minat yang ada pada peserta didik jenis kegiatan yang dilakukan tidak hanya mengacu pada materi-materi yang didapatkan di kelas saja tetapi bersifat umum mulai dari olahraga, seni, keagamaan, kegiatan bakti sosial, cinta alam dan lingkungan, pramuka dan lainnya. Jenis kegiatan ekstrakurikuler disesuaikan dengan kondisi sekolah seperti tersedia atau tidaknya sarana yang dibutuhkan dalam kegiatan yang akan dilaksanakan dan juga bakat dan minat yang dimiliki peserta didik lebih berpotensi pada kegiatan apa saja sehingga kegiatan ekstrakurikuler ini dapat membawa kemajuan pada diri para peserta didik dan juga pihak sekolah.

Setidaknya ada beberapa jenis kegiatan pembinaan ekstrakurikuler yang dapat dipilih sekolah untuk mengembangkannya, yaitu:

a. Bina Imtaq ( iman dan taqwa )

1)  Shalat dhuha

Menurut istilah shalat merupakan suatu ibadah yang mengandung perkataan dan perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbir disudahi dengan salam. Secara lahiriah, shalat berkaitan dengan perbuatan badan seperti, duduk, ruku’, maupun sujud. Sementara secara bathiniah, shalat berkaitan dengan hati, yaitu mengagungkan Allah, takut, cinta, dan memuji-Nya, yang semuanya tercermin dalam sikap khusyu’.

Shalat dhuha termasuk dalam golongan shalat sunnah yang memiliki banyak keutamaan. Secara istilah shalat dhuha merupakan shalat sunnah yang terdiri atas ucapan-ucapan dan perbuatan-perbuatan tertentu atau khusus, dimulai dengan takbir (takbiratul ihram) dan diakhiri dengan salam dengan syarat-syarat tertentu yang dilaksanakan pada waktu pagi atau waktu dhuha yakni ketika matahari sedang naik setinggi tombak atau naik sepenggalah, yang kira-kira antara jam tujuh sampai masuk waktu shalat dhuhur.

2)  Tausiyah ( berceramah di depan teman-teman )

Tausiyah merupakan bagian dari dakwah. Tausiyah berasal dari bahasa arab “Tausiyah” yang artinya nasihat atau pesan, tetapi maknanya mirip dengan tabligh, ceramah, dakwah yaitu penyiaran ajaran Islam.  “secara terminologi tausiyah ialah nasihat agama atau ceramah agama Islam. secara praktis, tausiyah berarti ceramah keagamaan yang berisi pesan-pesan dalam hal kebenaran dan kesabaran”.

3)   Shalat dhuhur berjama’ah
Shalat berjamaah artinya shalat yang dilakukan kaum muslimin secara bersama-sama yang sedikitnya minimal terdiri dari dua orang, yaitu satu orang sebagai imam dan satu orang lagi sebagai makmum. Ketika melaksanakan shalat berjamaah maka posisi imam didepan dan makmum berada dibelakang, seorang makmum juga harus mengikuti gerakan imam dan tidak boleh mendahuluinya. Kemudian orang yang mengimami shalat hendaknya orang yang dianggap ilmu Al-Qur’annya lebih bagus. Sedangkan shalat dhuhur adalah merupakan salah satu ibadah shalat yang dilaksanakan di siang hari, awal waktunya setelah tergelincirnya matahari pada tengah hari dan akhir waktu apabila bayang-bayang sesuatu telah sama dengan panjangnya.  “Hukum shalat berjamaah dalam shalat fardlu yang lima waktu adalah sunnah muakkad”.

4)  Pembiasaan membaca Dzikir, Shalawat, dan Asmaul-husna

Asmaul Husna merupakan nama-nama Allah yang terdiri dari 99 nama indah yang menggambarkan keagungan-Nya namun begitu keagungan Allah Swt tidak dapat diukur dengan kata-kata begitu luas tak terhingga, sedangkan shalawat merupakan pujian yang dihaturkan kehadirat Allah Swt dengan makna bahwa Rasulullah Saw merupakan kekasih-Nya shalawat juga bentuk tinggi tawasul yang  diridhai-Nya.

Pembacaan asmaul-husna dan sholawat dilaksanakan dengan harapan agar para peserta didik mampu memahami setiap makna dari asma Allah dan juga shalawat yang dihaturkan pada junjungan kita Nabi Muhammad Saw sehingga timbulnya rasa damai serta senantiasa memuji kebesaran Allah Swt yang terkandung dalan setiap asma Allah.
C. Hakikat Bina Imtaq ( iman dan taqwa )
1. Pengertian  Bina Imtaq ( iman dan taqwa )

Secara etimologi “pembinaan berasal dari bahasa arab yang diserap menjadi bahasa Indonesia yaitu “bina”, merupakan suatu proses, pembuatan, cara membina”.
 Dapat ditarik kesimpulan bahwa pembinaan yang berasal dari kata bina adalah suatu usaha sadar untuk mengendalikan dan merencanakan sebuah stimulasi guna memperoleh hasil yang lebih baik.
Membicarakan keimanan berarti membicarakan persoalan akidah dalam islam. “Pengertian  akidah (aqidah dalam bahasa Arab )  secara etimologi adalah ikatan atau sangkutan. Akidah dalam pengertian terminologi adalah imam, keyakinan yang menjadi pegangan hidup bagi setiap pemeluk agama islam”
. Oleh karena itu, aqidah selalu disebutkan dengan rukun iman atau arkan al-iman yang merupakan asas bagi ajaran islam.  “Sedangkan iman menurut syara ialah mengucapkan dengan lidah, membenarkan dengan hati dan mengerjakan dengan anggota tubuh”.
 Dapat diartikan iman adalah pernyataan mengikrarkan dengan ucapan akan kebenaran islam, membenarkan yang diikrarkan itu dengan hati dan tercermin dalam perilaku kehidupan sehari-hari dalam bentul amal perbuatan.  “Taqwa dalam pengertian etimologi adalah pemeliharaan. Taqwa dalam pengertian terminologi adalah iman yang sudah ada di dalam diri setiap muslim terpelihara sehingga tercapai tujuan hidupnya, yaitu mengabdi kepada Tuhan”.

Taqwa dalam pengertian di atas setara dengan pengertian rabbaniyah (cahaya  ketuhanan), yang merupakan salah satu tujuan pokok diutusnya seorang Nabi dan Rasul kepada umat manusia. Kata rabbaniyah meliputi sikap-sikap pribadi yang secara bersungguh-sungguh berusaha memahami Tuhan dan mentaati-Nya, dan sekaligus pula mencakup kesadaran perlunya akhlak al-karimah dalam hidupnya di dunia. Oleh karena itu terdapat korelasi langsung antara taqwa dan akhlak budi luhur. Nabi menegaskan bahwa yang paling banyak memasukan kedalam surga ialah taqwa kepada Allah Swt dan berakhlak al-karimah.

Seseorang yang beriman memiliki indikator, yaitu: 1) Senantiasa hatinya bergetar apabila membaca, mendengar ayat-ayat suci Alquran. 2) Mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian rezeki yang diberikan oleh Allah Swt kepada yang membutuhkan. 3) Taat kepada Allah dan Rasul-Nya 4) Beramal dan berdakwah dengan penuh kesabaran. Jadi dapat ditarik kesimpulan bina Imtaq adalah suatu usaha untuk mengembangkan potensi diri, baik itu emosional maupun spiritual dengan berlandaskan Al-Quran dan As-sunnah.
2. Bina Imtaq Dalam Sistem Pendidikan

Bina Imtaq merupakan wahana yang akan mengarahkan dunia pendidikan menuju target yang dituju, yakni menciptakan generasi beriman dan berilmu yang mampu bersaing di dunia pendidikan dan senantiasa beriman kepada Allah Swt. “Bina imtaq akan menjadi peneguh karakter penerus bangsa guna menjaga nilai moral bangsa di tengah era gobalisasi  Agama”.

Pendidikan juga berperan  penting dalam peningkatan iman dan taqwa, pendidikan juga memberikan bimbingan yang mampu merubah hati dan tabiat umat manusia sehingga terciptanya generasi yang mempunyai iman dan taqwa. Karena dengan melihat keadaan generasi sekarang ini terutama para remaja yang lebih cenderung mengikuti gaya hidup orang barat, dengan itu perlu dibentuk suatu generasi yang akan memadukan arti keimanan dan ilmu pengetahun serta keyakinan islam satu-satunya ajaran yang dapat menyelamatkan dan mensejahterakan  umat, untuk membentuk peradaban yang menurut acuan islam yang kita harapkan, maka soal pendidikan harus mendapat perhatian yang lebih serius, dalam pelaksanaanya serta perlu memperhatikan prinsip-prinsip implikasi terbentuknya iman dan taqwa dalam proses pendidikan.

Bina Imtaq (iman dan taqwa) di sekolah memiliki tujuan agar peserta didik dapat mempunyai kemampuan atau kompetensi dasar yang harus dikuasai antara lain adalah peserta didik terbiasa berperilaku dengan sifat-sifat terpuji. Agar kompetensi tersebut dapat tercapai, maka perlu ditentukan, dipilih, dirancangn materi pembelajaran sesuai dengan apa yang dibutuhkan peserta didik, strategi penyampaian serta pengelolaannya harus tepat sasaran agar tercapainya tujuan dari kegiatan  Bina Imtaq itu sendiri.
Tujuan dari bina Imtaq dapat dibagi menjadi dua kategori yang ingin dicapai yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.

a. Tujuan Umum 

Membantu individu guna mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan dunia akhirat.  “Menjaga hubungan dengan Allah Swt merupakan sebuah kewajiban yang harus dilaksanakan sebab dengan menjaga hubungan dengan Allah Swt manusia akan terkendali tidak melakukan kejahatan terhadap dirinya sendiri, masyarakat, dan lingkungan hidupnya”.

Sangat jelas dari pernyataan di atas tujuan  dalam kegiatan bina Imtaq ini adalah terciptanya kemampuan peserta didik dalam mentaati kehidupan dengan cara penanaman ilmu dan keterampilan pada anak, merupakan tujuan awal dari Islam. Sedangkan tujuan lain, maka peserta didik dibekali dengan pendidikan spiritual yang didalamnya terdapat pendidikan agama, pendidikan sikap (akhlak) sosial siswa.

b. Tujuan Khusus
Bina Imtaq bertujuan untuk memberikan bimbingan dan pertolongan secara sadar kepada peserta didik agar dapat memiliki pengetahuan dan kecakapan, keterampilan yang benar-benar dikuasai dan dapat dipergunakan, baik disekolah maupun di masyarakat. Bina Imtaq juga secara khusus bertujuan meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan siswa tentang agama Islam, sehingga menjadikan manusia Muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. Serta memiliki karakter yang religius dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Bina Imtaq dilihat dari tujuan secara khusus di atas maka dapat ditarik kesimpulan yaitu pertama membantu individu mengatasi masalah yang sedang dihadapinya, kedua membantu individu untuk lebih bersyukur dalam setiap keadaan dan mampu menjadi pribadi lebih baik untuk diri sendiri dan orang lain, dan ketiga menciptakan lingkungan sehari-hari lebih religius.

D. Karakter  Religius

1. Pengertian Karakter Religius          

Pengertian karakter religius di kutip dari kamus besar bahasa Indonesia “Dalam Kamus Bahasa Indonesia, kata karakter diartikan dengan tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain”.
 Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, dan perkataan, dan perbuatan. Individu yang berkarakter baik adalah seseorang yang berusaha melakukan hal yang terbaik terhadap Tuhan yang maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan negara dengan mengoptimalkan potensi dirinya dan disertai dengan kesadaran, emosi, dan perasaan. Karakter seseorang terbentuk karena kebiasaan yang dilakukan, sikap yang diambil dalam menanggapi keadaan, dan kata-kata yang diucapkan kepada orang lain.
Menurut Bije Wijayanto, kebiasaan seseorang terbentuk dari tindakan yang dilakukan secara berulangulang setiap hari. Tindakan-tindakan tersebut awalnya disadari atau disengaja, tetapi karena begitu seringnya tindakan yang sama dilakukan maka pada akhirnya sering kali kebiasaan tersebut menjadi reflek yang tidak disadari oleh orang yang bersangkutan. 
 

Pada intinya karakter itu terbentuk dari apa yang dilihat, yang nantinya akan masuk dalam pikiran, dan diimplementasikan kedalam bentuk perbuatan, yang dilakukan secara terus-menerus, akhirnya akan menjadi kebiasaan, dan kebiasaan itulah yang akan menjadi karakter

Kata karakter  berasal dari bahasa Yunani charassein, yang artinya to engrave (melukis, menggambar), seperti orang yang melukis kertas, memahat batu atau metal. Berakar dari pengertian yang seperti itu, character kemudian diartikan sebagai tanda atau ciri yang khusus, dan karenanya melahirkan suatu pandangan bahwa karakter adalah  pola perilaku yang bersifat individual, keadaan moral seseorang. Sebab setelah tahap anak-anak, seseorang memiliki karakter, cara yang dapat diramalkan bahwa karakter seseorang berkaitan dengan perilaku yang ada di sekitar dirinya. Karakter yang baik berkaitan dengan  mengetahui yang baik (knowing the good), mencintai yang baik (loving the good), dan melakukan yang baik (acting the good). Ketiga ideal ini satu sama lain sangat berkaitan.

Kata religius berakar dari kata religi (religion) yang artinya kepercayaan atau keyakinan pada sesuatu kekuatan kodrati atas kemampuan manusia. Kemudian religius dapat diartikan sebagai keshalihan atau pengabdian yang besar terhadap agama”.
.  Dari pendapat tersebut keshalihan dibuktikan dengan melaksanakan segala perintah agama dan menjauhi apa yang dilarang oleh agama. Tanpa keduanya, seseorang tidak pantas menyandang predikat religius. Oleh sebab itu religius juga disebut dengan sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Setidaknya ada beberapa unsur yang dapat menjadikan manusia menjadi religius, yaitu keyakinan agama, ibadat, pengetahuan agama, pengalaman agama, dan konsekuensi dari empat unsur tersebut. Pertama, keyakinan agama adalah kepercayaan atas Tuhan yang maha Esa, seperti percaya terhadap Tuhan, Malaikat, Surga, Neraka dan lain-lain. Kedua, ibadah adalah cara melakukan penyembahan kepada Tuhan dengan segala rangkaiannya, ibadah juga dapat meremajakan keimanan, menjaga diri dari kemerosotan budi pekerti atau dari mengikuti hawa nafsu yang berbahaya. Ketiga, pengetahuan agama adalah pengetahuan tentang ajaran agama meliputi berbagai segi dalam suatu agama, seperti pengetahuan tentang puasa, zakat, haji, dan shalat bagi umat muslim. Keempat, Pengalaman agama adalah perasaan yang dialami orang beragama seperti, rasa tenang, tenteram, bahagia, syukur, patuh, taat, takut, menyesal, dan lain sebagainya. Kelima, kosekuensi adalah hasil dari doktrin agama yang dihayati oleh seseorang yang berupa sikap, ucapan, perilaku, atau tindakan. 
Pendidikan  Republik  Indonesia  dalam  buku kebijakan nasional  pembangunan  karakter  bangsa 2010-2025 (2010)  menjelaskan sebagai berikut:

Pembangunan karakter yang merupakan upaya perwujudan amanat  pancasila dalam  pembukaan  UUD  1945  dilatarbelakangi oleh realita permasalahan kebangsaan yang berkembang saat ini, seperti disorientasi dan belum dihayatinya nilai-nilai Pancasila,  keterbatasan perangkat kebijakan terpadu dalam mewujudkan nilai-nilai pancasila, bergesernya nilai etika dalam kehidupan berbangsa dan bernegara dan melemahnya kemandirian bangsa.

Untuk mendukung perwujudan cita-cita pembangunan karakter bangsa sebagaimana yang diamanatkan dalam pancasila dan pembukaan UUD 1945 serta mengatasi berbagai permasalahan bangsa saat ini, maka alangkah baiknya pemerintahan menjadikan  pembangunan karakter  sebagai salah satu  program prioritas pembangunan nasional. Sejalan dengan Rencana Pembangunan Jangka  Panjang Nasional (RPJPN)  tahun 2005-2025, dimana pendidikan karakter ditempatkan sebagai landasan untuk mewujudkan visi pembangunan nasional, yaitu  mewujudkan masyarakat berakhlak mulia, bermoral,  beretika, berbudaya, dan berdasarkan filsafat pancasia.

2. Sumber dan Nilai Karakter Religius          

Menurut agama Islam, karakter bersumber dari wahyu Al-Qur’an dan As-Sunnah, akhlak atau karakter ini terbentuk atas dasar prinsip ketundukan, kepasrahan, dan kedamaian sesuai dengan makna dasar dari kata islam.  “Karakter adalah ciri pembeda antara satu orang dengan orang yang lain, ciri ini bukan terletak pada hal-hal fisik (warna, kulit, lurus dan lain sebagainya), melainkan pada sifat-sifat kejiwaan atau pada akhlaknya”.

Religius adalah  sikap  yang  harus  dimiliki  setiap  individu untuk selalu melaksanakan segala sesuatu yang dianjurkan oleh agama dan meninggalkan sesuatu yang dilarangnya, yang bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Tuhan yang maha Esa.

Ahmad Thontowi berpendapat mengenai beberapa aspek religis dalam  bukunya, yakni :

Pertma aspek iman menyangkut  keyakinan dan hubungan manusia dengan Tuhan, malaikat, para nabi, dan sebagainya, kedua aspek Islam  menyangkut intensitas pelaksanaan ibadah yang telah ditetapkan, misalnya shalat, puasa dan zakat, ketiga aspek ihsan  menyangkut pengalaman dan perasaan tentang  kehadiran  Tuhan, takut melanggar larangan, dan sebagainya, keempat aspek ilmu yang menyangkut pengethuan seseorang tentang ajaran-ajaran agama, dan kelima aspek amal menyangkut tingkah laku dalam kehidupan bermasyarakat, misalnya menolong orang lain, membela orang lemah, bekerja dan sebagainya.

Karakter  religius  dalam  Islam  adalah  berperilaku dan  berakhlak sesuai  apa  yang diajarkan dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah. Di dalam  keduanya telah diatur bagaimana manusia harus bersikap dan berperilaku, karena Al-Qur’an dan As-Sunnah merupakan landasan atau pedoman bagi umat Islam. Yakni dengan selalu beribadah kepada Allah Swt, berbuat baik kepada sesama  manusia, binatang, dan lingkungan, serta jujur dan berbakti kepada orang tua. Kemudian karakter religius juga  tidak hanya menyangkut ibadah dalam agamanya semata tetapi juga toleran terhadap agama lain.

Secara spesifik, peningkatan karakter  yang  berbasis  religius  mengacu pada  nilai-nilai  dasar yang terdapat dalam agama (Islam). Nilai-nilai karakter religius  yang menjadi prinsip dasar peningkatan karakter banyak kita temukan dari beberapa sumber, diantaranya nilai-nilai yang bersumber dari keteladanan  Rasulullah Saw yang tercerminkan dalam sikap dan perilaku Beliau sehari-hari, yakni  shiddiq (jujur),  amanah (dipercaya),  tabligh (menyampaikan dengan jujur),  dan fathanah (cerdas). Selain menjadikan Rasulullah sebagai patokan keteladanan orang tua dan juga pihak sekolah menjadi sebuah hal penting yang mampu memberikan dampak positif bagi para peserta didik agar memiliki karakter religius yang diharapkan mampu menciptakan penerus bangsa yang tidak hanya cerdas dalam bidang intelektual tetapi juga cerdas dalam bidang spritual oleh sebab itu sangat diharapkan orang tua dan pihak sekolah mampu menjalin hubungan yang baik dalam rangka mencapai tujuan menjadikan para peserta didik peerus bangsa yang berakhlak mulia.

            Menurut Kementerian Pendidikan Nasional, nilai karakter bangsa terdiri atas:

Pertama Religius, yaitu sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, dan toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, Kedua Jujur, yaitu perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercayadalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. Ketiga Toleransi, yaitu sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya, keempat Disiplin, yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Kelima Kerja keras, yaitu perilaku yang menunjukkan upaya sungguhsungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikannya. Keenam Kreatif, yaitu berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. Ketujuh Mandiri, yaitu sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang. Kedelapan Demokratis, yaitu cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. Kesembilan Rasa ingin tahu, yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya.  Kesepuluh Semangat kebangsaan, yaitu cara berfikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan diri. kesebelas Cinta tanah air, yaitu cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bangsa. Keduabelas Menghargai prestasi, yaitu sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi orang lain. Ketigabelas Bersahabat/komunikatif, yaitu tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. Keempatbelas Cinta damai, yaitu sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. Kelimabelas Gemar membaca, yaitu kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca. Keenambelas Peduli lingkungan, yaitu sikap dan tindakan yang berupaya mencegah kerusakan lingkungan alam disekitarnya. Ketujuhbelas Peduli sosial, yaitu sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. Dan kedelapanbelas Tanggung jawab, yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya.

Adapun nilai-nilai karakter yang akan peneliti teliti pada objek penelitian yaitu berfokus pada peningkatan karakter religius di mana melihat dari perilaku peserta didik apakah dalam pelaksanaan ekstrakurikuler bina Imtaq dengan melaksanakan pembiasaan shalat dhuha berjama’ah, membaca Asmaul-husna dan shalawat, membaca dzikir, tausiyah atau berceramah, serta memberikan materi keagamaan baik teori maupun praktik, dari beberapa kegiatan di atas apakah memberikan perubahan karakter para peserta didik menjadi lebih baik maka inilah yang akan peneliti fokuskan pada penelitian yang akan dilaksanakan ini. Menjadikan nilai-nilai karakter menurut pendidikan nasional yang sudah peneliti cantumkan di atas sebagai tolak ukur yang akan peneliti gunakan sebagai landasan bagi para peserta didik dalam bersikap sehari-hari sangat besar harapan peneliti bahwa kegiatan ekstrakurikuler bina Imtaq ini mampu menjadikan para peserta didik berkarakter religius sesuai dengan tujuan pendidikan nasional itu sendiri.  
3. Strategi Guru Dalam Peningkatan Karakter Religius di Tingkat SMP

Strategi pendidikan karakter sendiri dilakukan untuk menerapkan pendidikan karakter di sekolah khususnya di sekolah tingkat menengah pertama atau tingkat (SMP) disesuaikan dengan keadaan para peserta didik sebab umur mereka belum cukup dewasa untuk bisa memahami secara dalam mengenai materi yang akan diajarkan maka guru diharapkan mampu memahami situasi dan mampu menempatkan materi serta metode apa yang cocok untuk pesera didik tingkat tersebut. 

Langkah yang dilakukan guru dalam mengimplementasikan pendidikan karakter, dimana pada tahap ini peserta didik diharapkan mempunyai kemampuan dalam pemahaman yang dimiliki dan  diharapkan dapat membedakan nilai-nilai dalam akhlak terpuji dan akhlak tercela secara logis sehingga mampu mencari sosok yang bisa dijadikan teladan dalam berakhlak seperti Rasulullah Saw.

Strategi itu sendiri sangat berperan penting dalam keberhasilan pencapaian karena dengan strategi yg tepat dan disesuaikan dengan kondisi para peserta didik maka kemungkinan besar akan tercapainya tujuan dari kegiatan yang dilaksanakan dan terciptanya kondisi sekolah yang berkarakter religius, adapun strategi guru dalam membentuk karakter religius yang dapat dilaksanakan di satuan pendidikan tingkat SMP yaitu :

a. Pembiasaan shalat dhuha berjamaah

b. Membaca dzikir dan sholawat 

c. Membiasakan peserta didik untuk berceramah di depan teman-temannya

d. Memberikan materi keagamaan baik secara teori dan pengamalan 

e. Guru menjadi contoh untuk berperilaku baik dalam lingkungan sekolah.
Pendidikan  karakter merupakan usaha untuk mendidik  anak-anak agar  dapat mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga merekadapat memberikan kontribusi yang positif kepada lingkungannya.

Pendidikan karakter adalah pengembangan nila-nilai yang berasal dari pandangan hidup atau ideologi bangsa Indonesia, agama, budaya, dan nilai-nilai yang terumuskan dalam tujuan pendidikan nasional yaitu berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertqwa kepada Tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, serta berilmu.

Berdasarkan  pendapat  diatas  dapat disimpulkan  bahwa  pendidikan  karakter  adalah  sebuah usaha yang sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kepribadian, akhlak mulia, dan budi pekerti yang terpuji.  Pendidikan karakter memiliki tujuan  yang vital dalam mengembangkan karakter generasi muda bangsa.  Beberapa tujuan pendidikan karakter dalam seting sekolah yakni memiliki tujuan sebagai berikut:

1) Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap   penting  dan perlu, sehingga menjadi kepribadian peserta didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan.

2) Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah.

3) Membangun relasi dan koneksi yang harmoni dengan keluarga dan      masyarakat dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersama.

E. Ekstrakurikuler Bina Imtaq Dalam Meningkatkan Karakter Religius Peserta didik
1. Perencanaan Ekstrakurikuler bina Imtaq

Dalam mengukur sebuah kegiatan  Ekstrakurikuler bina Imtaq yang baik, upaya yang dilakukan mesti adanya perencanaan.  “Kata perencanaan berasal dari kata rencana yaitu pengambilan keputusan tentang hal yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan”
. Perencanaan merupakan hasil pengambilan keputusan dari pemikiran yang mendalam mengenai prediksi hal-hal yang akan terjadi saat pelaksanaan suatu kegiatan dengan mencari alternatif penyelesaian masalah yang efektif dan efisien. Perencanaan merupakan awal dari suatu pelaksanaan kegiatan yang merupakan pedoman dalam melaksanakan suatu kegiatan. Adapun perencanaan yang harus disiapkan dalam ekstrakurikuler bina Imtaq sebagai berikut: 

a) Menentukan Analisis Kebutuhan 

“Menurut Seels dan Glasgow, analisis kebutuhan adalah proses mengumpulkan informasi tentang kesenjangan dan menentukan prioritas dari kesenjangan tersebut untuk dipecahkan”
. Pada definisi ini maka dapat dilihat analisis kebutuhan merupakan serangkaian kegiatan yang berfokus pada proses. Proses tersebut dilakukan untuk membuat keputusan terhadap kebutuhan mana yang di prioritaskan untuk dicari solusinya. Dapat disimpulkan bahwa analisis kebutuhan adalah tahap penyelidikan awal untuk memperoleh informasi tentang situasi yang terjadi. Dalam sudut pandang teknologi pendidikan analisis kebutuhan bertujuan untuk pengumpulan data dan pengambilan keputusan. Jadi analisis kebutuhan adalah suatu proses awal dalam menentukan langkah apa yang akan ditempuh dan paling cocok untuk diaplikasikan dari kondisi sebenarnya yang ada dilapangan.

b) Menetapkan Tujuan

            Tujuan dapat didefinisikan sebagai kondisi dimasa depan yang ingin dicapai. Maksud utama penentuan tujuan adalah untuk membimbing program kearah pemecah masalah. Tujuan dapat menjadi target yang menjadi dasar bagi pencapaian keberhasilan program. 
c) Menentukan Rencana Program 

Program kegiatan akan berjalan dengan baik merupakan salah satu aspek penting dalam membuat sebuah program kegiatan. Perencanaan yang baik maka program yang dijalankan akan berjalan ecara efektif.  “Menurut Harold Koontz dan Curil O Dunnei, perencanaan adalah fungsi-fungsi manajer yang berhubungan dengan memilih tujuan-tujuan, kebijakan-kebijakan, prosedurprosedur, program-program, dan alternatif-alternatif yang ada”
. Hal ini sejalan dengan Billy E Soetz, “perencanaan adalah menentukan serangkaian tindakan untuk mencapai hasil yang diinginkan”

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa perencanaan program yaitu kegiatan yang dilakukan melalui perumusan dan penetapan keputusan yang berisi langkah-langkah penyelesaian suatu masalah yang terarah pada suatu tujuan tertentu. Untuk dapat membuat perencanaan yang baik harus dapat menjawab pertanyaan menggunakan rumus 5W+1H yaitu: What, Why, Who, When, Where, dan How. Selain itu, perencanaan yang baik juga harus bersifat rasional, fleksibel, dan continue.
2. Pelaksanaan Ekstrakurikuler Bina Imtaq
Pelaksanaan adalah suatu tindakan  dari sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Agar pelaksanaan pembinaan Iman dan Taqwa berjalan dengan baik, guru atau pembimbing kegiatan Ekstrakurikuler bina Imtaq harus menentukan pendekatan yang sesuai dengan keadaan lingkungan sekolah, ahmad Susanto berpendapat sebagai berikut:  
Pendekatan dalam belajar mengajar dapat diartikan sebagai tolak atau sudut pandang terhadap proses pembelajaran yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, yang didalamnya mewadahi, mengispirasi, menguatkan dan melatari metode pembelajaran tertentu.

            Berikut beberapa pendekatan yang dapat dilakukan:

1) Pendekatan pengalaman yaitu pemberian pengalaman berbasis nilai agama dan budaya bangsa kepada peserta didik dalam rangka penanaman nilai-nilai agama dan budaya. Dengan demikian diharapkan peserta didik memiliki pengalaman langsung dalam hal agaman dan budaya.
2) Pendekatan pembiasaan yaitu suatu tingkah laku tertentu yang sifatnya otomatis tanpa direncanakan terlebih dahulu dan berlaku begitu saja tanpa ditelaah lagi. Pembiasaan juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terbiasa mengamalkan ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari. Membiasakan perbuatan yang baik kepada peserta didik sangat berpenaruh dalam perkembangan dan pertumbuhannya agar tumbuh baik. Sebab, kebiasaan baik akan menjadi watak dan tabiat peserta didik pada kemudian hari. Kebiasaan shalat tepat waktu dan berjamaah, senang bersedekah, gemar memberikan pertolongan, rajin puasa ramadhan dan sunnah, suka berzakat dan menjalankan ibadah sunnah lainnya akan menetukan karakter baik yang menjadi ciri khas peserta didik.
3) Pendekatan emosional yaitu usaha untuk menumbuhkan perasaan dan emosi speserta didik dalam meyakini ajaran agama dan budaya bangsa serta dapat merasakan mana yang baik dan mana yang buruk.
4) “Pendekatan fungsional yaitu usaha memberikan pendidikan karakter yang menekankan segi kemanfaatan bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari, sesuai dengan tingkat kemampuan dan perkembangannya”

        Adapun pendekatan yang ditekankan pada penelitian ini adalag pendekatan pembiasaan dimana peserta didik dibiasakan untuk melaksanakan beberapa program keagamaan yang sudah dirancang seperti yang sudah dijelaskan di atas seperti pembiasaan shalat dhuha, pembiasaan dzikir dan shalawat, pembiasaan tausiyah (ceramah di depan teman-teman ), dan lainya.
Dari pendekatan-pendekatan yang sudah dipaparkan di atas diharapkan mampu menjadi sebuah strategi dalam sistem pendidikan di Indonesia agar mampu memperoleh apa yang menjadi tujuan dari setiap sekolah dalam melaksanakan berbagai program yang mampu menunjang para peserta didik agar kiranya mampu melahirkan para peserta didik yang memiliki wawasan yang luas tidak hanya dalam segi intelektual saja tetapi juga spiritual, menyesuaikan dengan keadaan peserta didik sekarang dimana mengalami degradasi moral maka dengan diperhatikannya kemampuan spiritual peserta didik mampu menjadi sebuah terobosan yang mampu memperbaiki degradasi moral yang sedang terjadi.
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Menurut  pendapat  Donal Ari, et, al. yang diterjemahkan  oleh  Arief  Rahman: “metode  adalah  strategi  umum  yang  dianut  dalam  pengumpuln  data dan  analisis  yang  diperlukan  guna  pemecahan  bagi  persoalan yang  dihadapi”.
 Oleh  karena  itu,  dalam  pembahasan  suatu  masalah,  khususnya  dalam  penelitian  skripsi  tentu  mengacu  pada  objek  atau  sasaran  yang  akan  diteliti  sehingga  dalam  pembahasan  masalah  tidak  terjadi  kesimpangsiuran  dalam  penelitian.

Jenis  penelitian  yang  akan  digunakan  pada  penulisan  karya  tulis  ilmiah  ini  adalah  jenis  penelitian kualitatif,  metode ini  digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah dan penulis sebagai instrument kunci dimana kehadiran penulis sangat penting karena metode kualitatif ini merupakan metode dimana menggali lebih spesifik mengenai objek penelitian,  .

Jenis penelitian kualitatif ini juga merupakan sebuah penelitian yang  mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,  peristiwa  atau  aktivitas  sosial yang ada di masyarakat. Penelitian kualitatif  merupakan  suatu  pendekatan  dalam  melakukan penelitian yang berorientasi pada fenomena atau  gejala  yang  bersifat  alami,  penelitian  sifatnya mendasar  dan naturalistis  serta  tidak  dilakukan di laboratorium melainkan di lapangan.

Oleh sebab itu penulis  memilih  metode  penelitian  kualitatif  karena objek  pada penelitian  karya  tulis ilmiah ini yaitu sebuah aktivitas  sosial yang terjai di lingkungan masyarakat yaitu  sebuah  kegiatan  esktrakurikuler  bina imtaq di lingkungan sekolah.  “Imran Arifin  berpendapat  metode  kualitatif  adalah  sebagai  prosedur  penelitian  yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata  tertulis  maupun lisan dari orang-orang  dan perilaku  yang dapat diamati menurut mereka”.

Pada  penelitian  karya  tulis  ilmiah  ini  akan  menggunakan  pendekatan  penelitian  kualitatif sehingga menghasilkan data yang deskriptif  karena  penulis  ingin  mendeskripskan  keadaan  yang  akan  diamati  dilapangan  dengan lebih spesifik  dan mendalam, metode ini sangat cocok digunakan pada kegiatan ekstrakurikuler bina Imtaq yang akan dilaksanakan di SMP negeri 3 Palu. 

Metode deskriptif adalah  metode dalam  meneliti suatu kelompok manusia,  suatu objek,  konidisi,  sistem  pemikiran  atau  peristiwa pada masa sekarang, kualitatif  deskriptif digunakan  untuk  mengembangkan  teori  yang  dibangun  melalui data yang diperoleh dilapangan.
 

B. Lokasi  Penelitian

Adapun  yang  menjadi  objek  lokasi  penelitian  adalah  SMP Negeri  3  Palu. Penulis  memeilih  lokasi tersebut karena  di sekolah tersebut merupakan sekolah pertama di kota Palu yang melaksanakan kegiatan ekstrakulikuler bina Imtaq setelah resmi menjadi sebuah kebijakan baru wali kota Palu.  Oleh sebab itu,  penulis  tertarik  untuk meneliti  kegiatan  ekstrakulikuler  tersebut  bagaimana  kegiatan  ekstrakulikuler  bina  imtaq  terhadap  peningkatan karakter  religius  di SMP Negeri 3 Palu.
Adapun alasan lain penulis memilih SMP Negeri 3 Palu sebagai tempat penelitian:

1. SMP Negeri 3 Palu merupakan sekolah yang memiliki peserta didik terbanyak sebagai pengguna narkoba di kota Palu, inilah yang membuat penulisi tertarik mengapa demikian.

2. DI sisi lain SMP Negeri 3 Palu merupakan sekolah yang cukup bergengsi di kota Palu dengan memiliki peserta didik yang cukup banyak.
C. Kehadiran  Peneliti 
Karena  penelitian  ini  menggunakan  penelitian  kualitatif,  maka  kehadiran  penulis  di lapangan  mutlak  sebagai  instrument dalam artian kehadiran penulis sangat penting di tempat penelitian, apabila penulis tidak hadir maka penelitian tidak dapat dilaksanakan sebab pada penelitian kualitatif penulis akan mengamati sifat-sifat alamiah yang di mana bisa jadi memiliki makna ganda maka inilah yang menjadi alasan penulis harus hadir di tempat penelitian. Peran  penulis  di lapangan  bersifat  aktif  dalam  melakukan  berbagai  pengamatan  dan  mencari  informasi  melalui  informan  dan  narasumber  pada  saat  penelitian. Oleh  sebab  itu  dalam  hal  ini  status  penulis  diketahui  oleh  subjek  yang  menjadi narasumber  dan  informan.

D. Data  dan  Sunber  Data 

Data  dan  sumber  data  merupakan  faktor   penentu keberhasilan  suatu  penelitian,  tidak  dapat  dikatakan  suatu  penelitian  bersifat  ilmiah, bila  tidak  ada data  dan  sumber  data  yang  dipercaya.  Dengan melihat  bahwa  jenis  penelitian ini   merupakan  penelitian  kualitatif,  maka  dengan merujuk  pendapat  dari  J. Supranto “Data yang baik  adalah  data  yang  bisa  dipercaya  kebenarannya (realible),  tepat wakktu (up to date),  dan mencakup  ruang lingkup yang luas atau bisa memberikan  gambaran  tentang  suatu  masalah secara  menyeluruh  (comprehensive)”.

Menurut  Sugiono,  “sumber  data  dalam  suatu  penelitian  ini  dikategorikan  dalam  dua  bentuk  yaitu:  data  primer  dan data  sekunder”.
 Data primer adalah data yang diperoleh  penulis  secara  langsung  (dari  tangan  pertama) seperti data hasil wawancara tenaga pendidik, wawancara peserta didik, dan wawancara kepala sekolah di tempat penelitian. Sementara  data  sekunder  adalah  data  yang  diperoleh  penulis  dari  sember  yang  sudah  ada  dan  merupakan  data  penunjang  dan  pelengkap  yang  diperoleh  melalui  literatur-literatur,  dokumen-dokumen,  dan  lain-lain,  seperti  data  statistic  yang  telah  tersedia  sebagai  sumber  data  tambahan  bagi  keperluan  penelitian yang berada di sekolah tempat penelitian.

E. Tehnik  Pengumpulan  Data

Dalam  penelitian  penggunaan  metode  yang  tepat  sangat  diperlukan  dalam  menentukan  tehnik  dan  alat  pengumpul  data  yang  akurat  dan  releven  untuk  mencapai  keberhasilan  suatu  penelitian  karya  tulis  ilmiah.  Dengan  penggunaan  tehnik  dan  alat  pengumpul  data  yang  releven  memungkinkan  diperolehnya  data  yang  objektif.  Selanjutnya  untuk  memperoleh  data  yang  objektif  maka  dalam  penelitian  ini  penulis  menggunakan  tehnik  pengumpulan  data  sebagai  berikut:
1. Observasi
Observasi  adalah  pengamatan  dan  pencatatan  secara  langsung  terhadap  gejala  yang  tampak  pada  objek  penelitian  dengan  menggunakan  panca  indera.
  Tehnik  observasi  ini  menggunakan  metode  pengumpulan  data  dengan  melakukan  pengamatan  dengan  panca  indera  terhadapa  penelitian  yang  diteliti. Pengamatan  dan  pencatatan  yang  dilakukan  terhadap  objek  ditempat  berlangsungnya  penelitian,  sehingga  observasi  berada  bersama  objek  yang  akan  diteliti.  Dalam  hal  ini  untuk  memperoleh  data  yang  akurat,  valid,  dan  memadai  sebagai penunjang  untuk  tercapainya  penelitian  yang baik dan sukses. 
Adapun observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipasi pasif yang dalam penelitian ini penulis datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Serta observasi ini dilakukan guna untuk memperoleh data tentang:

a. Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler bina Imtaq dalam meningkatkan karakter religius peserta didik di SMP Negeri 3 Palu.

b. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler bina Imtaq dalam meningkatkan karakter religius peserta didik di SMP Negeri 3 Palu.

c. Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler bina Imtaq dalam meningkatkan karakter religius peserta didik di SMP Negeri 3 Palu.
Objek  observasi  dari  penelitian  ini  adalah  peningkatan karakter  religius  peserta didik  melalui  kegiatan  ekstrakulikuler  bina  imtaq,  hal-hal  yang  berkaitan  dengan  kendala  serta  solusi  peningkatan  pendidikan  karakter  religius peserta didik melalui  kegiatan  ekstrakulikuler  bina  imtaq,  keadaan  sarana  dan  prasarana  SMP  Negeri 3  Palu,  keadaan guru, keadaan peserta didik,  Visi dan Misi,  dan  sebagainya. 

2. Interview  atau  Wawancara

Wawancara  (Interview)  merupakan  metode  pengumpulan  data  dengan  mengajukan  pertanyaan  secara  langsung  oleh  pewawancara  (pengumpul data)  kepada  informan,  jawaban-jawaban  atau  informasi  dari  informan  dicatat  dan  direkam  dengan  memakai  alat  perekam  seperti  handphone  dan  lainnya.  “Menurut  Lexy  J.  Meleong   “Wawancara  yaitu  mengumpulkan  data  melalui  kontak  atau  hubungan  pribadi  antara  pengumpul  data  dan  sumber  data”.
  Penulis  memilih  wawancara  sebagai  salah  satu  metode  untuk  pengumpulan  data  dengan  menggunakan  metode  wawancara  secara  bertahap.  Burhan  Bungin  memberikan  definisi  dari  tehnik  wawancara  ini  yakni   “Wawancara  terarah  yang  dilakukan  secara  bebas  dan  mendalam  (in-depth),  tetapi  kebebasan  ini  tetap  tidak  terlepas  dari  pokok  permasalahan  yang  akan  ditanyakan  kepada  responden  dan  telah  dipersiapkan  sebelumnya  oleh  pewawancara”.

Berdasarkan definisi tersebut dapat dipahami bahwa tehnik wawancara  bertahap merupakan tehnik wawancara dimana pewawancara bertatap  muka  dengan  yang diwawancarai dan menanyakan informasi yang diperlukan secara bertahap  melalui pertanyaan-pertanyaan yang sebelumnya telah dipersiapkan.  Dengan demikian, peneliti dapat melakukan kembali wawancara dengan  informan, apabila data yang diperlukan belum lengkap dengan menggunakan tehnik yang sama.  Posisi penulis dalam mengumpulkan data penelitian bersifat  non partisipan yang artinya pewawancara tidak harus terlibat dalam kehidupan  sosial informan. Interview langsung digunakan untuk mewawancarai para  informan dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang sudah disiapkan tetapi tidak menutup kemungkinan penulis dapat mengembangkan pertanyaan agar lebih  jelas  lagi  dalam  mengumpulkan data yang diperlukan.

Beberapa narasumber yang akan diwawancarai oleh penulis yaitu: Kepala  Sekolah SMP Negeri 3 Palu,  Tenaga pendidik,  dan beberapa peserta didik SMP Negeri  3 Palu.

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan menelaah  dokumen-dokumen penting yang menunjang kelengkapan data atau melalui  peninggalan tertulis, serta arsip-arsip, buku-buku dan lainnya yang berhubungan  dengan masalah yang diteliti.

Menurut  Irwan  Suhartono,  dokumentasi  dapat  dibedakan  menjadi  dua,   yaitu:   a) Dokumentasi  primer  yaitu  jika  dokumen  ditulis  langsung  oleh  orang  yang  mengalami  peristiwa  dan  b) Dokumentasi  sekunder jika  peristiwa  dilaporkan  kepada  orang  lain  yang  selanjutnya  ditulis  oleh  orang  tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, dokumentasi yang ditulis oleh orang yang  mengalami peristiwa dan orang yang tidak mengalami peristiwa secara langsung  membantu penulis dalam meneliti masalah yang diangkat dalam penelitian ini. Adapaun jenis dokumentasi pada penelitian ini yaitu,  berupa foto-foto SMP Negeri 3 Palu,  dan  Proses peningkatan  pendidikan  karakter  religius  peserta didik di SMP Negeri  3 Palu  melalui  kegiatan  ekstrakulikuler  bina  imtaq.

F. Tehnik  Analisis  Data

Peneliti telah memperoleh sejumlah data dan berbagai macam keterangan-keterangan dari berbagai informan,  maka selanjutnya adalah menganalisis data  dan  berbagai keterangan-keterangan yang telah diperoleh tersebut.  “Menurut  Patton  sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J.  Meleong mengemukakan bahwa: analisis  data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam satu pola,  kategori, dan satuan urutan dasar”
. Dengan memahami uraian diatas bahwa  analisis  data merupakan hal yang penting dalam kegiatan penyusunan hasil penelitian karena  menggabungkan sejumlah data dan berbagai macam keterangan-keterangan dalam  sebuah  penelitian karya tulis ilmiah.

Proses analisis data dimulai dari menelaah keseluruhan data yang telah  diperoleh dari berbagai sumber atau informan, yaitu wawancara,  pengamatan, dokumentasi dan lain sebagainya. Data yang akan diperoleh dalam penelitian ini  kemudian dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan data yang telah  diperoleh  penulis di tempat penelitian. Adapun tehnik data yang penulis pergunakan mengacu  pada beberapa tehnik analisis data yaitu :
1. Reduksi  Data

Langkah pertama yang dilakukan yaitu mereduksi hasil wawancara yang         dilaksanakan ditempat penelitian dengan merujuk pendapat dari Kamus Besar Bahasa Indonesia Departemen Pendidikan Nasional yaitu:

Secara  etimologi  redusi  berarti  pengurangan  atau  pemotongan,  teori  Reduksionisme  atau  prosedur  menyederhanakan  gejala,  data  dan  sebagainya  yang  kompleks  hingga  menjadi  tidak  kompleks.  Dikaitkan  dengan  penelitian  yang akan dilakukan,  reduksi  berarti  menyeleksi  data-data  yang  berkaitan     releven  dengan  pembahasan  dalam  penelitian.

Berdasarkan  hal  tersebut, reduksi data diterapkan pada hasil wawancara  dengan mereduksi kata-kata yang dianggap oleh penulis tidak tepat bagi  permasalahan dalam  penelitian ini,  seperti  gurauan  informan  atau  sejenisnya  yang tidak signifikan dengan permasalahan dalam penelitian. Dengan demikian  reduksi data merupakan sebuah kegiatan untuk menganalisis data dan mengatur  data  yang diperoleh misalnya dari hasil wawancara agar  sesuai dengan tata kalimat dan  pola bahasa yang baku. Adapun cara kerja reduksi yaitu membaca atau  mendengar  kembali hasil waancara kemudian menelaah setiap kata dan kalimat yang keluar dari  lisan informan, selanjutnya langkah terakhir yaitu  memotong atau mengurangi  dari  data mentah kata atau alimat yang tidak sesuai dengan struktur kalimat baku bahasa  Indonesia.

2. Penyajian  Data 

Penyajian data yaitu menyajikan data yang telah direduksi dalam model-model tertentu untuk menghindari kekeliruan dalam penafsiran sebuah data.  Sebagaimana yang telah dikeukakan oleh Mathew B. Milles dan a. Michael  Hubarman:

Membatasi  suatu  penyajian  data  sebagai  kumpulan  informasi  yang  tersusun    yang  membrikan  kemungkinan adanya  penarikan  kesimpulan  dan  pengambilan  tindakan  yang  harus  dilakukan  dengan  melihat  penyajian  data  kita  dapat  memahami  apa  yang  terjadi  dan  apa  yang  harus  dilakukan  lebih jauh  menganalisa  ataukah  mengambil  tindakan  berdasarkan atas  pemahaman  yang  didapat  dari  pengujian  data.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa penyajian data  merupakan  tahap kedua setelah dilakukannya  reduksi data dengan  demikian data yang  telah  di reduksi disusun dan disajikan kembali dalam bentuk tulisan, sehingga makna data  tersebut menjadi lebih jelas.

3. Verifikasi  Data

Verifikasi data yaitu memeriksa kembali data yang telah disajikan sehingga  penyajian dan pembahasan benar-benar  akurat.  Matthew B. Milles  dan A. Michael  Hubarman mengemukakan bahwa:

Kegiatan  analisis  yang  ketiga  yang penting adalah  menarik  kesimpulan  dan  verifikasi  data. Dari  permulaan  pengumpulan  data  seorang  peneliti  menganalisis  secara  kualitatif  dimulai  dari  mencari  arti  benda-benda,  mencatat  keteraturan  pola-pola  penelitian, dan  yang  memungkinkan  sebagai  akibat  dari  preposisi.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa sebelum melakukan sebuah penarikan kesimpulan mengenai makna dari yang telah disajikan,  penulis harus  melakukan pemeriksaan terhadap data tersebut, agar menghindari kesalahan yang  menyebabkan data tidak valid. Setelah melakukan pemeriksaan terhadap sejumlah  data dengan teliti dan cermat, barulah setelah itu penulis akan melakukan  penarikan  sebuah kesimpulan pada dat  tersebut. Adapun tehnik verifikasi data yang penulis  gunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deduktif yaitu pernyataan yang  bersifat  umum  ditarik sebuah kesimpulan menjadi bersifat  khusus.

G. Pengecekan  Keabsahan  Data

Menetapkan keabsahan data diperlukan tehnik  pemeriksaan didasarkan pada  sejumlah kriteria.  “Ada empat kriteria keabsahan data yang bisa digunakan  yaitu Derajat kepercayaan (creadibility), keteralihan (transferability), kebergantungan,   dan kepastian (comfirmability)”
 untuk lebih jelasnya, penulis akan  menguraikan  sedikit sebagai berikut:

1. Derajat kepercayaan maksudnya penulis mempertujukan hasil-hasil  penemuan dengan  menggunakan  jalan  pembuktian  pada  kenyataan yang sedang  diteliti.
2. Keteralihan maksudnya generalisasi suatu pertemuan dapat berlaku atau  diterapkan pada semua konteks dalam pipulasi yang sama atas dasar  pertemuan yang  diperoleh  pada  sampel  yang  secara  refresentatif  mewakili  populasi.
3. Kebergantungan maksudnya reliabilitas atau dapat  diukur,  artinya  penelitian  yang dilakukan  secara berulang-ilang tetap secara  assensi hasilnya  sama.
4. Kepastian maksudnya yaitu  kesepakatan  antara  subjek-subjek  yang  diteliti.

Selanjutnya untuk mengecek keabsahan data  yang diperoleh  maka  dilakukan  melalui cara Triangulasi yaitu tehnik pengumpulan data yang sifatnya menggabungkan berbagai data dan sumber yang telah ada. Adapun triangulasi terbagi menjadi beberapa bagian yaitu :

1. Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau data dengan cara yg berbeda.

2. Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data.

3. Triangulasi teori, hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan informasi. Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan dengan prespektif teori yang releven untuk menghindari kekeliruan penulis atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Dengan begitu maka hasil yang didapatkan penulis dari penelitian yang telah dilaksanakan dapat dipertanggung-jawabkan karena telah dibandingkan dengan prespektif teori yang releven sehingga diharapkan mampu menghindari hasil penelitian yang keliru.
BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum SMP Negeri 3 Palu

1. Sejarah SMP Negeri 3 Palu
SMP Negeri 3 Palu, merupakan salah satu sekolah menengah pertama negeri yang ada di Provinsi Sulawesi Tengah, Indonesia. sama dengan SMP pada umumnya di Indonesia masa pendidikan sekolah di SMP Negeri 3 Palu ditempuh dalam waktu tiga tahun pelajaran, mulai dari Kelas VII sampai Kelas IX.

a. Visi Misi dan Tujuan Pendidikan 

 Dalam suatu lembaga pendidikan, tentunya mempunyai visi, misi, tujuan dan jaminan kualitas, tidak terkecuali SMP Negeri 3 Palu yang mempunyai visi, misi, tujuan dan jaminan kualitas sebagai berikut.

1. Visi 

Terwujudnya sekolah unggul, berprestasi dan berbudaya lingkungan berdasarkan IMTAQ

2. Misi 

a) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama

b) Menciptakan iklim belajar yang menyenangkan sehinggah terwujud sekolah yang unggul dibidang akademik dan non akademik

c) Melaksakan pembelajaran yang efektif, efisien, dan kompetitif

d) Menumbuhkan kepribadian yang memiliki rasa cinta terhadap lingkungan

b. Keadaan Dewan Guru, Staf, dan Peserta Didik

Guru adalah seorang pengajar suatu ilmu. Dalam bahasa Indonesia, guru umumnya merujuk pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Di SMP Negeri 3 Palu, dalam kegiatan sehari-hari telah di tentukan untuk guru bertangung jawab atas keadaan sekolah pada jadwal piket atas keadaan sekolah pada jadwal yang di tentukan pada SMP Negeri 3 Palu semua aktifitas belajar dan mengajar di lakukan pada pukul 07:30. Kondisi guru di SMP Negeri 3 Palu masih sama halnya dengan guru-guru di Sekolah lain yang memiliki kapasitas dan memiliki kualitas dalam mengajar serta profesional dalam mendidik.Guru-guru di SMP Negeri 3 Palu ditunjang dengan tenaga pengajar yang berpredikat SI dan S2. Adapun untuk mengetahui nama-nama para guru atau tenaga pendidik dapat lebih jelas diketahui pada lampiran dalam skripsi ini.

2. Profile SMP Negeri 3 Palu 
Tabel I
Profile SMP Negeri 3 Palu

	Nama
	:
	SMP Negeri 3 Palu

	Alamat
	:
	Jl. Kemiri No. 35

	Kecamatan
	:
	Palu barat

	Kota
	:
	Palu

	Provinsi
	:
	Sulawesi tengah


    Sumber data : Dokumen SMP Negeri 3 Palu

1. Keadaan siswa  

Keadaan siswa-siswi disekolah SMP Negeri 3 Palu tidak jauh berbeda dengan apa yang ada pada sekolah lain. Siswa SMP Negeri 3 Palu terdiri dari kelas VII, VIII, IX. Berikut adalah jumlah siswa di SMP Negeri 3 Palu. 

Tabel II

Daftar Jumlah Siswa SMP Negeri 3 Palu
	NO
	KELAS
	JUMLAH SISWA
	TOTAL

	
	
	P
	L
	

	1
	VII
	177
	176
	353

	2
	VIII
	190
	168
	358

	3
	IX
	173
	167
	340

	JUMLAH
	540
	511
	1.051


F. Sumber data : Dokumen SMP Negeri 3 Palu

G. 2. Keadaan Tenaga Kependidikan
Tenaga kependidikan merupakan tenaga yang bertugas merencanakan dan melaksankan administrasi, pengelolaan, pengawasan dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.

Tata usaha adalah tenaga kependidikan yang bertugas dalam bidang administrasi instansi tersebut. Bidang administrasi yang dikelola diantaranya: administrasi surat menyurat dan pengarsipan, administrasi kepegawaian, administrasi peserta didik, administrasi keuangan, administrasi inventaris dan lain-lain. Adapun jumlah tenaga kependidikan dibagian Tata Usaha di SMP Negeri 3 Palu adalah 12 orang. Masing-masing memiliki bidanganya yaitu:

Tabel III

Daftar Jumlah Tenaga Kependidikan dibagian Tata Usaha di SMP Negeri 3 Palu

	NO
	NAMA GURU
	BIDANG

	1
	Zulfan
	Ketua TU

	2
	Ni Nyoman Kaniashi
	Bendahara Gaji

	3
	Zulfan H. Muchtar
	Kepegawaian

	4
	Maryam
	Pengurus Barang

	5
	Tasrif
	Satpam

	6
	Marthen Sampara
	Persuratan/Kesiswaan

	7
	Andi Fatma
	Staff Perpustakaan

	8
	Andi Darmawan
	Persuratan/Kesiswaan

	9
	Wiwin
	Persuratan/Kesiswaan

	10
	Akriyadin
	Satpam

	11
	Andi Nur
	Operator Komputer

	12
	Hartina Yontu
	Perpustakaan


H. Sumber data : Dokumen SMP Negeri 3 Palu

I. 3.Keadaan Kurikulum Dan Sarana Prasarana
Kurikulum yang digunakan pada SMP Negeri 3 Palu sudah mengunakan kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka. Dan dalam penerapan kurikulum 2013 guru-guru pada SMP Negeri 3 Palu sangat mahir dan bisa menggunakan kurukulum 2013 baik dalam bentuk pengunaan perangkat ataupun dalam penerapan dalam kelas. Untuk kurikulum merdeka baru diterapkan pada kelas VII.

Sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 3 Palu dapat lebih jelas dilihat pada tabel yang telah tertera di bawah, untuk keadaan sarana dan prasarana itu sendiri sudah cukup lengkap di mana sekolah ini sudah memiliki masjid yang merupakan sarana dan prasarana yang sangat dibutuhkan dalam program kegiatan  esktrakurikuler bina Imtaq ini tidak hanya itu sekolah ini juga ditunjang dengan perpustakaan yang memiliki buku yang cukup lengkap untuk menunjang pengetahuan peserta didik mengenai kegiatan ekstrakurikuler ini. Beberapa sarana fasilitas modern yang memadai juga ada di sekolah ini seperti infokus, absen sidik jari, LCD proyektor, dan ruang komputer

Tabel IV

Daftar sarana dan prasarana di SMP Negeri 3 Palu

	NO
	NAMA BARANG
	JUMLAH
	KEADAAN
	BUTUH
	KET

	
	
	
	BAIK
	RUSAK RINGAN
	RUSAK BERAT
	
	

	1
	Meja Kepsek
	      1
	· 
	
	
	
	

	2
	Kursi Kamad
	      1
	· 
	
	
	
	

	3
	Meja Guru
	75
	· 
	
	
	
	

	4
	Meja TU
	7
	· 
	
	
	
	

	5
	Kursi TU
	11
	· 
	
	
	
	

	6
	Lemari Kaca
	 3
	· 
	
	
	
	

	7
	Meja Tamu
	         2
	· 
	
	
	
	

	8
	Kursi Tamu / Sudut
	     2 set
	· 
	
	
	
	

	9
	Meja Siswa
	160
	· 
	
	
	
	

	10
	Kursi Siswa
	131
	· 
	
	
	
	

	11
	Komputer
	     21
	· 
	
	
	
	

	12
	Papan Tulis
	6
	· 
	
	
	
	

	13
	Printer
	3
	· 
	
	
	
	

	14
	Laptop
	        2
	· 
	
	
	
	

	15
	Infokus
	        2
	· 
	
	
	
	

	16
	Absen sidik

Jari
	        1
	· 
	
	
	
	

	17
	LCD

proyektor
	       2
	· 
	
	
	
	

	18
	Lemari buku

Perpustakaan
	        2
	· 
	
	
	
	

	19
	Masjid
	       1
	· 
	
	
	
	

	20
	Gudang

Pramuka
	         1
	· 
	
	
	
	

	21
	Ruang BK
	1
	· 
	
	
	
	

	22
	Mesin Pompa

Air
	1
	· 
	
	
	
	


Sumber data : Dokumen SMP Negeri 3 Palu

B. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Bina Imtaq Dalam Meningkatkan Karakter Religius di SMP Negeri 3 Palu
Kegiatan ekstrakurikuler bina Imtaq yang dilaksanakan di SMP Negeri 3 Palu adalah sebuah kegiatan keagamaan yang dilakukam untuk melengkapi pengetahuan kegamaan  para peserta didik dimana dalam ekstrakurikuler ini mencakup beberapa kegiatan seperti pembiasaan shalat dhuha, dzikir bersama, pembacaan asmaul husna, ceramah, tilawah dan lainnya. Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan bina impat dapat dilihat pada tabel V.

Tabel V. Jadwal kegiatan ektrakurikuler bina Imtaq
	NO
	HARI/TANGGAL
	KEGIATAN
	PENCERAMAH DAN PENANGGUNG JAWAB KEGIATAN
	MATERI CERAMAH

	1
	Jumat, 16 Juni 2023
	1. Shalat dhuha berjama’ah 

2. Membaca dzikir, sholawat, dan asmaul husna 

3. Ceramah 

4. BTQ (baca tulis qur’an)
	Drs. Moh Iqbal
	Meneladani akhlak Rasulullah Saw

	2
	Jumat, 23 Juni 2023
	1. Shalat dhuha berjama’ah 

2. Membaca dzikir, sholawat, dan asmaul husna 

3. Ceramah 

4. BTQ (baca tulis qur’an)
	Peserta Didik
	Menyesuaikan 

	3
	Jumat, 30 juni 2023
	1. Shalat dhuha berjama’ah 

2. Membaca dzikir, sholawat, dan asmaul husna 

3. Ceramah 

4. BTQ (baca tulis qur’an)
	Peserta Didik
	Menyesuaikan 

	4
	Jumat, 07 Juli 2023
	1. Shalat dhuha berjama’ah 

2. Membaca dzikir, sholawat, dan asmaul husna 

3. Ceramah 

4. BTQ (baca tulis qur’an)
	Andi Hakim Ramang, S,Pd
	Pentingnya ibadah shalat dalam mencegah perbuatan buruk


Hal di atas sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Mansur selaku kepala sekolah yaitu  

Kegiatan ekstrakurikuler bina Imtaq yang dilaksanakan di SMP Negeri 3 Palu sesuai dengan kebijakan baru Bapak wali kota Palu dalam rangka mewujudkan kota Palu yang religius dengan dilaksanakannya beberapa kegiatan kegamaan tidak hanya itu sekolah kami juga melaksanaan beberapa kesenian keagamaan seperti kaligrafi dan tilawah yang dimana bisa membantu peserta didik mengasah bakat mereka di bidang tersebut.

Kegiatan ekstrakurikuler bina Imtaq ini seperti yang dikatakan Bapak Mansur merupakan sebuah kebijakan baru dari Bapak Wali kota dalam rangka mewujudkan kota Palu yang religius maka dengan tujuan tersebut sangat sejalan dengan kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di SMP Negeri 3 Palu untuk meningkatkan  karakter religius peserta didik melalui kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. Guru mata pelajaran pendidikan agama Islam Ibu Rosnawati juga menegaskan 

Kegiatan ekstrakurikuler ini merupakan kegiatan yang sangat penting karena melihat jam pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) yang sangat terbatas yaitu hanya sekitar 2 jam setiap minggunya maka dengan kegiatan ekstrakurikuler ini diharapkan mampu melengkapi pengetahuan keagamaan peserta didik.

Kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan setiap hari jumat walaupun begitu Bapak Mansur mengatakan  “Bina Imtaq dilaksanakan setiap jumat dengan berbagai kegiatan keagamaan tetapi pembiasaan karakter religius dilaksanakan setiap saat dimanapun dan kapanpun misalnya membiasakan memberi salam kepada guru serta sesama peserta didik.”

Kegiatan esktrakurikuler ini seperti yang dikatakan oleh bapak Mansur dilaksanakan pada setiap jumat tetapi untuk pembiasaan dalam meningkatkan karakter religius pada peserta didik dilaksanakan setiap saat dengan melakukan pembiasaan-pembiasaan perilaku yang baik misalnya para guru menjadi teladan bagi peserta didik dalam berperilaku seperti memberi salam, menebar senyum, ramah kepada sesama peserta didik maupun guru, tidak saling menghina, tidak mengeluarkan kata-kata kasar dan cacian, serta selalu membantu orang lain. Dalam kesempatan lain penulis mewawancarai peserta didik mengenai pembiasaan berperilaku baik dalam meningkatkan karakter religius peserta didik dimana mereka senantiasa mengikuti apa yang mereka lihat dari perilaku baik yang senantiasa dilakukan para guru di dalam lingkungan sekolah sesuai dengan hasil wawancara dengan peserta didik maka diperoleh data sebagai berikut :

Kami selalu mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bina Imtaq setiap hari Jumat di sekolah walaupun hanya sekali dalam seminggu tetapi kami selalu diajarkan setiap hari agar bersikap baik serta religius karena para guru selalu memberikan contoh bagaimana harus bersikap dan kami selalu mengikuti para guru dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. 

Kegiatan esktrakurikuler bina Imtaq yang dilakukan setiap jumat merupakan kegiatan pokok dengan melaksanakan berbagai kegiatan keagamaan dalam membina serta membentuk karakter religius pada peserta didik yang akan menjadi bekal peserta didik dalam berperilaku sehari-hari di sekolah maupun di lingkungan rumah dimanapun mereka berada dengan harapan kegiatan pokok ini mampu merubah karakter mereka yang mungkin sebelumnya kurang baik karena pengaruh lingkungan luar seperti yang dijelaskan oleh bapak Mansur dalam wawancara berikut : “Kami melaksanakan kegiatan bina Imtaq ini dengan harapan mampu mengubah karakter siswa yang mungkin kurang baik karena pengaruh lingkungan luar dengan berusaha menumbuhkan karakter religius dalam diri mereka walaupun itu tidak semudah membalikan telapak tangan”.
 

           Melihat berbagai kegiatan yang dilaksanakan pada kegiatan bina Imtaq ini seperti yang dijelaskan bapak Mansur selaku kepala sekolah bahwa pada kegiatan bina Imtaq ini melakukan berbagai kegiatan seperti pembiasaan shalat dhuha berjamaah, membaca dzikir dan sholawat, ceramah, memberikan materi keagamaan, dan guru menjadi teladan peserta didik dalam berperilaku. Tidak hanya itu dalam wawancara lain wakasek kesiswaan mengatakan bahwa pada kegiatan bina Imtaq ini juga dilaksanakan kegiatan kesenian keagamaan seperti tilawah dan kaligrafi dengan melibatkan guru khusus kesenian tersebut yang profesional dalam tingkat nasional berikut data wawancara yang penulis peroleh :

       Dalam kegiatan bina Imtaq ini kami juga berfokus pada bakat para peserta didik oleh karena itu kami melaksanakan kegiatan pelatihan tilawah dan kaligrafi yang dilaksanakan pada waktu sore karena mengingat waktu peserta didik pada jam sekolah terbatas olehnya kami memilih waktu sore dengan melibatkan guru khusus dengan menggunakan anggaran dana bos yang siap melatih para peserta didik yang berminat serta memiliki bakat di bidang tersebut.

1. Pembiasaan shalat Dhuha 
Kegiatan ini bertujuan mengenalkan peserta didik terhadap pelaksanaan ibadah shalat serta menanamkan kecintaan shalat dan menjaga shalat dalam diri mereka. Pembiasaan shalat ini telah diterapkan di SMP Negeri 3 Palu dan menjadi sebuah kebiasaan bagi peserta didik untuk melaksanakannya dengan disepakati melalui musyawarah para guru di sekolah SMP Negeri 3 Palu selain itu kegiatan bina Imtaq ini juga merupakan kebijakan bapak wali kota Palu dalam rangkan mewujudkan Palu yang religius, shalat dhuha dipandang mampu membentuk karakter religius peserta didik karena memulai aktivitas mereka di sekolah dengan melaksanakan shalat dhuha walaupun tidak semua peserta didik menjadikan ini sebuah kebiasaan tetapi banyak dari mereka yang senantiasa istiqomah melaksanakan shalat dhuha setiap pagi sebelum beraktivitas di lingkungan sekolah. Berikut wawancara dengan guru mata Pelajaran PAI ibu Rosnawati yang diperoleh data wawancaranya oleh penulis sebagai berikut :

       Kami berusaha mengajak peserta didik untuk menjadikan shalat dhuha sebagai kebiasaan yang baik karena dengan mengawali pagi hari dengan pikiran yang tenang serta damai setelah melaksanakan shalat dhuha mampu membuat peserta didik lebih fresh pikirannya dalam menerima pelajaran di kelas serta juga psikologi peserta didik dalam keadaan siap secara lahir dan juga batin dalam menerima pelajaran di sekolah.

   Hal serupa juga dikatakan oleh peserta didik yang diwawancarai penulis tatkala ditanya mengenai pembiasaan shalat dhuha berikut data wawancaranya :  

Saya merasa lebih tenang dan bisa menahan diri untuk tidak bersikap kasar seperti marah kepada orang lain setelah melakukan shalat dhuha dan kegiatan ekstrakurikuler bina Imtaq ini juga sudah merubah diri saya menjadi lebih rajin dalam beribadah seperti shalat sunnah dhuha ini karena sebelumnya saya hanya melaksanakan shalat wajib saja karena saya belum mengetahui tentang sholat sunnah.
 

         Pada kesempatan lain penulis juga mewawancarai peserta didik yang lain berikut data wawancaranya :  “Saya berusaha untuk selalu melakukan shalat dhuha setiap harinya dan ketika habis selesai melaksanakan shalat dhuha saya jadi takut berbicara kasar dan melarang teman yang lain untuk tidak berbicara kasar.

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa sebelum dilakukannya kebijakan wali kota mengenai kegiatan bina Imtaq SMP Negeri 3 Palu sudah melakukan  sebuah kegiatan keagamaan seperti ini dan juga sudah menerapkan pembiasaan shalat dhuha hanya saja sekolah tidak terlalu berfokus pada kegiatan ini tetapi setelah disahkannya menjadi kebijakan baru maka sekolah lebih fokus dan mulai memperbaiki rancangan kegiatan bina Imtaq ini agar lebih efektif dalam mencapai tujuan dari pelaksanaanya yaitu mewujudkan kota Palu yang religius. Pembiasaan shalat dhuha juga menjadi sebuah kebiasaan baik yang harus ditanamkan dalam diri anak terutama pada usia pertumbuhan sehingga dapat menjadi karakter religius yang menjadi ciri khas mereka sehingga dapat menonjolkan kepribadian baik di tengah masyarakat.

2. Ceramah

Kegiatan ini bertujuan untuk membiasakan peserta didik untuk memiliki jiwa pemimpin yang senantiasa mengajak orang lain dalam hal kebaikan hal ini sesuai dengan peenyataan bapak Mansur dalam wawancara berikut datanya : 

Peserta didik mesti memiliki jiwa kepemimpinan dimana mereka kelak akan terjun di tengah-tengah masyarakat sehingga diharapkan mereka sudah dibekali dengan keberanian untuk mengajak orang banyak dalam hal kebaikan artinya menyeru dalam kebaikan oleh karenanya kegiatan ceramah ini sangat penting untuk melatih peserta didik agar berani tampil di depan orang banyak”.

Dari pernyataan bapak Mansur di atas maka tidak diragukan lagi bahwa kegiatan ceramah ini sangat penting dan dapat membentuk karakter religius pada peserta didik karena dengan mendengar ceramah maka mereka akan saling mengingatkan dalam kebaikan sehingga kepribadian mereka akan selalu sesuai dengan apa yang sudah didakwahi teman mereka tidak hanya itu mereka akan lebih saling menghargai dan tidak saling melempari kata-kata kasar seperti yang dikatakan oleh bapak Andi Hakim selaku wakasek kesiswaan dalam kesempatan wawancara oleh penulis berikut datanya :

Kegiatan ceramah ini setelah saya amati mampu membentuk kepribadian siswa yang lebih menghargai serta saling merangkul, saya menyimpulkan karena kegiatan ceramah ini membuat para peserta didik lebih dekat karena mereka kumpul dalam satu ruangan atau tempat dan mereka bersama-sama mendengarkan temannya atau biasanya guru di depan yang sedang menyampaikan pesan-pesan untuk mengajak pada kebaikan saya rasa itu membuat peserta didik merasa diperhatikan  dan dirangkul bahkan diajak untuk melakukan kebaikan jadi hal tersebut menyentuh perasaan serta emosional mereka sehingga karakter religius yg diharapkan mampu menjadi sebuah dorongan dalam dirinya untuk berkepribadian yang baik.

Berdasarkan hasil observasi kegiatan ceramah ini biasanya dilakukan setiap hari jumat setelah selesai melaksanakan shalat dhuha berjamaah di masjid kemudian di lanjutkan kegiatan pembacaan dzikir dan sholawat dan di sambung kegiatan ceramah ini yang bertujuan untuk membentuk karakter religius peserta didik dengan menjadikan ciri khas mereka yaitu seorang pemimpin dan senantiasa mengajak pada kebaikan serta saling merangkul walaupun ada beberapa peserta didik mungkin tidak mengikuti kegiatan ini dengan baik tetapi buah dari mereka mendengar ceramah diharapkan mampu merubah karakter mereka yang tadinya kurang baik menjadi sosok yang berkarakter religius yang terwujud dengan perbuatan yang baik.

Kegiatan bina Imtaq ini tidak terlepas dari kendala-kendala yang dihadapi, adapun kendalanya penulis mewawancarai guru pendidikan agama Islam secara langsung beliau mengatakan “Masih terdapat segelintir siswa yang tidak perduli dalam melakukan kegiatan keagamaan dikarenakan kesadaran yang kurang serta perhatian dari orang tua terlebih lagi pergaulan yang memberikan pengaruh buruk”
 pada dasarnya kebanyakan peserta didik ketika diluar jam sekolah lebih tertarik menghamburkan waktunya untuk bemain dan melakukan hal-hal yang tidak bermanfaat. Adapun solusinya ibu Rosnawati menerangkan dalam wawancara bersama penulis sebagai berikut : 
Dengan memberikan bimbingan khusus serta perhatian yang lebih terhadap peserta didik yang memiliki kesadaran yang kurang, kemudian juga perlu adanya kolaborasi antara orang tua dan guru dalam memberikan bimbingan tersebut. Waktu juga menjadi salah satu kendala dikarenakan banyaknya kegiatan yang akan dilakukan tetapi waktu yang dapat digunakan untuk kegiatan ini tidak dapat merangkap dengan semua kegiatan sehingga ada beberapa kegiatan dilakukan pada sore hari dan ini merupakan jalan keluar yang cukup baik untuk memaksimalkan kegiatan ekstrakurikuler ini.

Kurangnya kesadaran akan pentingnya BTQ (baca tulis qur’an) menjadi salah satu kendala dalam kegiatan ini, seperti yang diterangkan bapak wakasek kesiswaan Andi Ramang dalam wawancara berikut  “Karena guru akan kewalahan dalam mengajarkan seputar doa-doa ataupun bacaan sholat yang benar jika para peserta didik memiliki kemampuan BTQ yang kurang”
 dengan melihat keterangan tersebut maka diperlukan waktu khusus dalam mengajarkan BTQ (baca tulis qur’an).

3. Baca Tulis Qura’an (BTQ)

Kurangnya kesadaran akan pentingnya BTQ (baca tulis qur’an) menjadi salah satu kendala dalam kegiatan ini, seperti yang diterangkan bapak wakasek kesiswaan Andi Ramang dalam wawancara berikut  “Karena guru akan kewalahan dalam mengajarkan seputar doa-doa ataupun bacaan sholat yang benar jika para peserta didik memiliki kemampuan BTQ yang kurang”
 dengan melihat keterangan tersebut maka diperlukan waktu khusus dalam mengajarkan BTQ (baca tulis qur’an) sedangkan waktu dalam melaksanakan kegiatan inipun terbatas olehnya ini menjadi sebuah tantangan besar bagi guru adapun solusi yang bisa dilakukan  yaitu dengan membagi tanggung jawab ini kepada orang tua agar kiranya saat peserta didik di rumah mereka diwajibkan untuk belajar mengaji di tempat khusus agar mereka memiliki kemampuan BTQ yang cukup untuk menerima pelajaran di sekolah.
Kemampuan BTQ peserta didik ini perlu diperhatikan dan menjadi sebuah masalah yang harus dicari jalan keluarnya seperti yang dijelaskan ibu Rosnawati dalam wawancara berikut :

Peserta didik haruslah sudah dibekali dengan kemampuan BTQ yang baik dari rumah karena seharusnya peserta didik pada usia SMP sudah bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, adapun jika ada peserta didik yang memiliki kemampuan BTQ yang kurang maka sekolah bisa membantu anak tersebut dengan membimbing baik ketika dalam kelas saat pelajaran pendidikan Agama Islam maupun saat pelaksanaan kegiatan bina Imtaq, walaupun begitu kami dari pihak sekolah tetap saja memiliki kendala yaitu waktu, keterbatasan waktu dalam pelaksanaan bina Imtaq membuat tidak meratanya bimbingan yang diberikan kepada setiap peserta didik menyebabkan hanya bagian kecil dari mereka yang mendapat giliran untuk dibina.
 

Tantangan di atas mengenai kurangnya waktu dalam pelaksanaan BTQ bukanlah hal rumit karena masalah tersebut sangatlah lumrah dalam dunia pendidikan karena setiap sekolah akan selalu mengusahakan yang terbaik bagi para peserta didiknya agar memperoleh pendidikan yang maksimal seperti yang dikatakan bapak Mansur dalam wawancara berikut :

Masalah waktu dalam proses pelaksanaan kegiatan ini sudah kami semaksimal mungkin mencari solusi dengan menerapkan jadwal sore atau proses pelaksanaannya kami tambah pada sore hari setelah selesai jam pelajaran di sekolah pada setiap hari jumat tepatnya setelah melaksanakan sholat jumat bagi peserta didik yang memiliki kemampuan BTQ kurang baik agar dibina di masjid SMP Negeri 3 Palu, dengan begitu maka aka ada progres yang tadinya tidak maksimal pelaksanaanya maka dengan seiring waktu akan memberikan dampak yang baik bagi kemampuan BTQ peserta didik, adapun yang membina mereka yaitu Pembina kegiatan bina Imtaq, beberapa guru pendidikan Agama Islam, dan biasa kami mendatangkan khusus guru tahsin yang merupakan mahasiswa UIN Datokarama Palu sebagai mentor untuk membina peserta didik.

Ibu rosnawati juga menjelaskan tentang pentingnya kemampuan BTQ dalam meningkatkan karakter religius peserta didk dalam wawancara bersama penulis berikut :

Dengan kemapuan baik peserta didik dalam bidang BTQ maka mereka akan dengan mudah membaca ayat AL-Qur’an tidak hanya itu mereka akan bersemangat membacanya, maka karakter religius dalam diri peserta didik akan tumbuh dengan seiringnya waktu mereka terus-menerus membaca Al-Qur’an, dampak positif yang bisa dilihat dengan panca indera yaitu berubahnya sikap dan perilaku mereka yang tadinya tidak berperilaku baik seperti suka membantah guru dan tidak menghormati orang yg lebih tua maka dengan seiring waktu perilaku tersebut berubah saya merasakanya pada diri peserta didik dan saya percaya bahwa ini kemuliaan dari membaca Al-Quran, tidak hanya itu mereka jadi lebih disiplin dalam proses pembelajaran di sekolah.
 

Melihat pernyataan beberapa narasumber di atas maka sudah dipastikan bahwa kemampuan BTQ yang baik peserta didik mampu meningkatkan karakter religius peserta didik dengan seiring waktu mereka memperbaiki bacaannya seperti yang dilanturkan oleh ibu Rosnawati yaitu mampu mengubah sikap mereka yang tadinya suka membantah guru dan tidak patuh, serta tidak menghormati orang yang lebih tua berubah menjadi perilaku religius yang baik lebih disiplin dan menghormati guru. 

4. Pembacaan Dzikir, Sholawat, dan Asmaul-Husna

Pada kegiatan ini peserta didik dibekali dengan pengetahuan mengenai dzikir sholawat serta asmaul-husna agar merepa mampu membiasakan diri dengan kegiatan positif ini seperti yang dituturkan oleh bapak Andi Hakim berikut dalam wawancara :

“Ketenangan hanya didapatkan dengan banyak mengingat Allah Swt, inilah yang dibiasakan kepada peserta didik  agar mereka mencari sebuah ketenangan dengan mendekatkan diri kepada Allah Swt”
. Dengan melihat keterangan di atas maka pembiasaan dzikir, sholawat, dan asmaul-husna ini agar kiranya para peserta didik hendaknya mencari ketenangan hanya mendekatkan diri kepada Allah Swt, dengan begitu perilaku mereka selalu sesuai dengan tuntunan ajaran agama dan sesuai dengan tujuan dilaksanakannya kegiatan bina Imtaq ini yaitu meningkatkan karakter religius peserta didik berikut hasil wawancara bersama bapak Mansur di ruangan kepala sekolah :

Dengan peserta didik dibiasakan ikut kegiatan pembacaan dzikir, sholawat, dan asmaul-husna mereka bisa mengontrol diri dengan tidak melakukan berbagai penyimpangan baik itu di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah, itu sudah dibuktikan dengan diadakannya kegiatan ini para peserta didik jadi lebih terkontrol khususnya mengontrol sikap mereka dalam menyelesaikan masalah dengan kepala dingin, kita tau sendiri bahwa usia remaja dimana emosi para peserta didik masih belum bisa dikontrol dengan baik tetapi dengan mereka dibiasakan mengikuti kegiatan ini dampak positif mulau terlihat jelas ketika mereka bisa dengan tenang menghadapi orang disekelilinnya contoh ketika mereka mendapat nilai hasil ujian harian yang kurang baik maka mereka bisa dinasehati oleh guru mereka agar lebih giat lagi dalam belajar dan mereka menerima dan melaksanakan perintah guru. 

Sangat jelas dampak dari peserta didik mengikuti kegiatan ini lantas bagaimana pendapat dari peserta didik itu sendiri dengan mereka dibiasakan mengikuti kegiatan ini berikut hasil wawancara penulis dengan peserta didik :  

saya senang mengikuti kegiatan ini karena bisa sama-sama dengan teman-teman membaca dzikir bersama selain itu tenang juga jadi saya bisa membiasakan diri untuk selalu mengingat Allah Swt, jadi takut juga kalau mau berbuat buruk seperti marah kepada orang lain dan berbuat yang menyakiti orang lain seperti memukul karena takut nanti Allah marah
.

Dari pernyataan peserta didik maka dapat penulis simpulkan bahwa kegiatan ini mampu meningkatkan karakter religius peserta didik seperti yang dikatakan oleh bapak Andi Ramang dalam wawancara bersama penulis berikut :

Kegiatan mampu memberikan gambaran kepada peserta didik bahwa Allah Swt merupakan satu-satunya tempat untuk kita memberikan ketenangan dalam diri, dengan ketenangan yang didapatkan maka akan menjadikan peserta didik lebih terkontrol dalam menghadapi berbagai masalah baik itu dalam lingkungan sekolah maupun di luar sekolah, dengan ini maka karakter religius pada diri peserta didik dapat tertanam dalam jiwa mereka, sikap legowo mereka dalam menyelesaikan permasalahan menjadi sebuah ciri khas yang akan selalu tertanam dala diri sehingga akan menjadikan mereka pribadi yang lemah lembut dalam bertindak serta bertutur kata.

C. Hasil Kegiatan Ekstrakurikuler Bina Imtaq Dalam Meningkatkan Karakter Religius Peserta Didik di SMP Negeri 3 Palu
Implementasi ektrakulikuler bina impaq dalam meningkatkan karakter religuis peserta didik dapat dilihat pada tabel VI. 

Tabel VI. Hasil peningkatan karakter religus peserta didik 

	Hasil peningkatan karakter religius pesert didik

	Indikator
	Karakter Religius Yamg  Muncul

	1. Keteladanan guru dalam meningkatkan karakter religius peserta didik
	1. Tidak berkata-kata kasar 

	
	2. Menghargai orang lain

	
	3. Tidak saling menghina

	
	4. Memiliki kepribadian yang baik

	2. Disiplin dan perilaku yang patuh dalam menjalankan ajaran agama 
	1. Patuh terhadap tata tertib sekolah

	
	2. Patuh terhadap ajaran agama 

	
	3. Bersikap sopan dan santun

	
	4. Bersikap ramah terhadap guru dan teman-teman

	3. Pelaksanaan kegiatan keagamaan 
	1. Terbiasa melaksanakan ibadah ( shalat, dzikir, sholawat, dan membaca Al-qur’an )

	
	2. Kesadaran pada diri peserta dalam menlaksanakan shalat tepat waktu

	
	3. Menjauhi perbuatan yang dilarang dalam agama (berperilaku buruk serta tidak patuh terhadap tata tertib sekolah)


Berdasarkan tabel VI diatas dapat diketahui bahwa peningkatan karakter religius melalui kegiatan ekstrakurikuler bina Imtaq di SMP Negeri 3 Palu meliputi keteladanan guru dalam meningkatkan karakter religius peserta didik, sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama, dan pelaksanaan kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh peserta didik. 
1. Keteladanan Guru Dalam Meningkatkan Karakter Religius peserta Didik

Keteladanan adalah perilaku terpuji dan disenangi semua orang, karena hal itu sesuai dengan nilai-nilai kebaikan. Menjalankan keteladan merupakan sebuah keharusan yang dilakukan oleg para guru dalam memberikan motivasi kepada para peserta didik agar lebih giat lagi dan mencapai tujuan yang diinginkan. Keteladanan ini haruslah dimiliki oleh setiap guru maupun staf tata usaha dan semua yang tergabung dalam administrasi sekolah karena keteladanan tersebut akan dipandang sebagai perilaku yang menjadi contoh bagi orang yang dibawahnya seperti peserta didik.

Berkaitan dengan hal di atas diperoleh hasil wawancara bersama guru mata pelajaran PAI sebagai berikut :

Keteladanan itu memberikan contoh yang baik kepada peserta didik, jika guru menginginkan peserta didik memiliki karakter religius contohnya tidak berkata-kata kasar, menghargai orang lain, tidak saling menghina dan memiliki kepribadian baik lainnya maka guru hendaknya menjadi tauladan bagi mereka. Jangan kita berharap bisa membentuk manusia yang berkarakter sementara kepribadian kita sendiri masih tidak baik, jadi dalam menerapkan keteladanan itu harus dimulai dari diri semdiri, dimulai dari hal-hal kecil, sehingga peserta didik bisa mencontohnya.

Melihat data dari hasil wawancara di atas penulis menanyakan pertanyaan itu kembali kepada kepala sekolah dengan hasil wawancara sebagai berikut :

Guru –guru disini senantiasa membentuk karakter religius peserta didik melalui keteladanan dimana guru hendaknya harus menjaga sikap perilakunya di lingkungan sekolah dan dimanapun mereka berada karena ini sudah menjadi sebuah hal yang lumrah bahwa peserta didik akan mencontohi guru jadi seperti apa guru berperilaku maka begitu pula peserta didik akan berperilaku olehnya meningkatkan karakter religius bagi peserta didik bisa dimulai dengan membentuk karakter guru menjadi teladan yang baik
.

Keteladanan guru menjadi salah satu hasil penelitian ini yang mampu berdampak bagi meningkatnya karakter religius peserta didik dengan melihat dan mengamati secara langsung di lapangan maka penulis mencoba untuk lebih mempertegas hal ini dengan mewawancarai beberapa peserta didik sebagai berikut :

Saya selalu mencontohi guru dalam berperilaku karena guru tidak pernah berkata-kata kasar jadi saya tidak melakukan hal tersebut dan juga saya diajarkan ketika dalam kelas untuk selalu berperilaku sopan dan santun dimanapun walaupun mungkin ada beberapa dari teman saya yang masih suka berkata-kata kasar karena mereka berteman dengan orang yang juga seperti itu.

Meski pada kenyataannya masih ada beberapa dari peserta didik yang berperilaku kurang baik salah satu faktornya yaitu lingkungan pertemanan yang memang tidak baik sehingga sulit untuk membentuk karakter religius pada mereka tetapi keteladanan guru ini berhasil menjadi strategi dalam meningkatkan karakter religius peserta didik seperti yang dikatakan peserta didik berikut ini dalam sebuah wawancara dengan penulis sebagai berikut :

Saya dulu sering berkata-kata kasar kepada teman yang lain tetapi ketika saya mendengar ceramah saat di kegiatan ekstrakurikuler bina Imtaq dimana saya mendengar Allah SWT membenci orang berkata kasar dan juga saya melihat guru tidak pernah mengajarkan untuk berkata-kata kasar saya teringat pesan orang tua saya untuk mendengarkan guru dalam memberikan nasihat.

Melihat beberapa penjelasan di atas maka dapat dikatakan bahwa keteladanan guru mampu meningkatkan karakter religius peserta didik karena dengan melihat data yang sudah diperoleh di atas maka ditarik kesimpulan guru memang menjadi contoh bagi peserta didik dalam berperilaku kaitannya dengan tegas saya selaku penulis mengatakan bahwa keteladanan guru menjadi sebuah hasil dari penelitian dan menjadi sebuah strategi yang bagus dalam meningkatkan pembentuakan karakter religius peserta didik. Ibu Rosnawati selaku guru mata pelajaran PAI memberikan pernyataan sebagai berikut :

Termasuk sikap sopan santun juga menjadi keteladanan guru dalam membentuk karakter peserta didik perilaku yang ingin kami biasakan kepada peserta didik yaitu pembiasaan senyum, salam, sapa terhadap guru maupun teman yang lain. Sehingga peserta didik akan terbiasa melakukan pembiasaan ini diluar lingkungan sekolah dan nantinya akan menjadi karakter religius dalam diri peserta didik dan melekat menjadi ciri khas mereka.

2. Sikap Disiplin dan Perilaku yang Patuh Dalam Menjalankan ajaran Agama

Kedisiplinan merupakan cerminan dari kepribadian seseorang yaitu disiplin dalam melaksanakan peraturan-peraturan yang ada. Sikap disiplin ini timbul dari kesadaran jiwa oleh karena itu sikap disiplin ini harus ditumbuhkan dalam jiwa peserta didik secara perlahan-lahan. Disiplin dalam hal ini adalah kesungguhan peserta didik dalam mematuhi setiap peraturan serta tata tertib dalam belajar serta mematuhi ajaran agamanya demi keberhasilan dan kebahagiaan hidupnya di kehidupan mendatang yaitu mencapai kesuksesan dan kebahagian dalam belajar.

Melihat hasil wawancara dengan ibu Rosnawati beliau memberikan pernyataan sebagai berikut :

Hasil dari kegiatan ekstrakurikuler dengan berbagai macam pembiasaan yang dilakukan mulai dari pembiasaan shalat dhuha, dzikir dan sholawat, ceramah dan lainnya maka dengan tegas saya katakan hasilnya adalah menumbuhkan sikap disiplin dan patuh yang mulai menjadi kepribadian peserta didik walaupun membutuhkan waktu yang cukup lama karena memang harus ditumbuhkan secara perlahan-lahan namun ini merupakan sebuah hasil yang memuaskan bagi sekolah mengapa demikian karena pengamatan yang saya lakukan bahwa peserta didik jadi lebih bisa bertanggung jawab akan tugasnya yaitu dengan patuh terhadap tata tertib sekolah dan kalau dalam bidang ekstrakurikuler mereka mulai patuh terhadap ajaran agamanya yang beragama Islam rajin shalat, bersikap sopan santun, dan menghargai orang yang lebih tua kemudian yang beragama Kristen rajin ibadah serta saling menghargai sesame teman dan juga kepada para guru, saya rasa itu hasil yang baik dari pembiasaan kegiatan ekstrakurikuler bina Imtaq ini.

Pernyataan yang sama dilontarkan bapak wakasek kesiswaan mengenai sikap disiplin dan patuh ini seperti yang tertera pada data wawancara penulis bersama bapak Andi Hakim berikut ini :

Saya selaku wakasek kesiswaan merasa cukup puas dengan hasil yang diperoleh dengan melakukan pembiasaan-pembiasaan seperti shalat dhuha, dzikir dan sholawat, ceramah dan lainya. Seperti yang dilihat secara langsung di lapangan bagaimana kedisiplinan peserta didik setelah dilaksanakannya bina Imtaq ini mulai ada peningkatan dari yang tadinya kalau sesuai pengamatan saya peserta didik kurang ramah terhadap temannya bahkan terhadap guru tidak menyapa bahkan senyum saja tidak tetapi setelah adanya pembiasaan-pembiasaan ini mulai ada dampak positif dimana peserta didik mulai senyum bahkan menyapa dan tak jarang pula salim kepada orang yang lebih tua khususnya guru ketika bertemu di lingkungan sekolah bahkan diluar lingkungan sekolah juga, saya rasa ini hasil yang baik.

Melihat dari kedua pernyataan di atas penulis akan lebih mempertegas lagi dengan pernyataan dari peserta didik mengenai sikap disiplin dan patuh ini, dalam sebuah kesempatan penulis mewawancarai peserta didik sebagai berikut :

Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler ini selain membuat kami lebih tenang namun juga kami jadi lebih semangat untuk beribadah sebagai muslim karena selalu diingatkan dengan cermah-ceramah saat kegiatan bina Imtaq dan juga jadi lebih bisa membedakan mana yang baik dilakukan mana yang tidak baik dilakukan.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa, dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler bina Imtaq ini yang telah dilaksanakan di SMP Negeri 3 Palu memberikan dampak baik pada kedisplinan dan sikap patuh peserta didik. Hal ini bisa dilihat dengan jelas dengan mulai terbiasanya peserta didik dalam mematuhi tata tertib sekolah dan juga patuh akan ajaran agamanya serta bersikap lebih baik dalam hal kepribadian misalnya memberi salam, menyapa dan memberi senyum jadi bisa dikatakan pembiasaan yang telah dilaksanakan dalam kegiatan nina Imtaq ini berhasil dalam meningkatkan karakter religius peserta didik.

3. Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan 

Kegiatan keagamaan merupakan kegiatan bertaqarrub (mendekatkan diri) kepada Allah SWT dengan cara mentaati segara perintahNya, dan menjauhi segala larangan-Nya. Serta menganalkan semua yang dianjurkan dalam ajaran agama sebagai bentuk terimakasih kepada Allah SWT karena semua nikmat yang telah tercurahkan kepada hambaNya. Maka dari itu sedari dini perlu diajarkan mengenai pentingnya beribadah agar mencapai kebahagiaan dunia dan juga akhirat.

Sebagaimana dijelaskan bapak Mansur dalam wawancara berikut ini :
Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler bina Imtaq ini maka peserta didik sudah terbiasa dalam melakukan kegiatan keagamaan dengan harapan pemebiasaan melaksanakan kegiatan keagamaan ini mampu menjadi karakter jiwanya dan tertanam sedari dini dalam diri mereka sehingga nanti muncul ciri khas karakter religius yang gemar melaksanakan kegiatan ibadah sampai mereka dewasa dan menjadi pemimpin di tengah-tengah masyarakat. Dan sekarang setelah dilaksanakannya kegiatan bina Imtaq ini saya merasa mulai ada perubahan karakter dalam diri peserta didik walaupun mungkin seperti yang saya katakana di awal bahwa proses ini akan membutuhkan waktu lama karena perlahan-lahan di tanamkan dalam diri peserta didik walaupun begitu dampak baik sudah bisa dilihat dengan melihat kepribadian siswa yang tadinya mesti harus diarahkan dulu ketika jam waktu shalat tetapi sekarang kesadaran muncul dengan sendirinya dalam diri sebagian besar peserta didik sehinngga kegiata ekstrakurikuler ini bisa dikatakan berhasil dalam meningkatkan karakter religius peserta didik.

Kegiatan kegamaan yang dirancang pada kegiatan ekstrakurikuler ini seperti yang sudah dijelaskan bapak Mansur dalam wawancara di atas dapat menjadi sebuah gambaran yang cukup jelas bahwa pembiasaan shalat dhuha, dzikir dan sholawat, ceramah, dan pembiasaan guru menjadi keteladanan bahwasanya kegiatan tersebut mampu menumbuhkan kepribadian baik dalam diri peserta didik dari sebelum melakukan kegiatan bina Imtaq dan setelah melakukannya terjadi adanya perubahan sikap dan perilaku yang menandakan berarti kegiatan ekstrakurikuler ini mampu membentuk karakter religius peserta didik di SMP Negeri 3 Palu.

Pada kesempatan lain penulis mewawancarai ibu Rosnawati dengan hasil data wawancara sebagai berikut :

Pelaksanaan kegiatan keagamaan di dalam lingkungan sekolah sudah menjadi hal yang harus dibiasakan pada peserta didik dengan harapan kegiatan keagamaan ini mampu menjadi kebiasaan yang melekat dengan diri mereka, dari segi moral keagamaan peseta didik setelah diberikan berbagai penjelasan-penjelasan serta nasehat keagamaan melalui kegiatan ekstrakurikuler bina Imtaq ini dari waktu ke waktu mengalami perkembangan yang baik karena mereka sudah mulai menyadari akan pentingnya sebuah agama dalam kehidupan mereka. Tingkatan usia juga merupakan aspek yang menjadikan moral keagamaan peserta didik menjadi berkembang karena dengan sendirinya muncul kesadaran akan tanggung jawab terutama tanggung jawab terhadap Allah SWT.

Sesuai dengan pernyataan di atas, Eka peserta didik kelas 8A SMP Negeri 3 Palu mengatakan bahwa  “pelaksanaan kegiatan esktrakurikuler bina Imtaq ini telah merubah sedikit demi sedikit pola kepribadian saya, yang dulunya mesti harus diarahkan jika akan melaksanakan shalat sekarang dengan kesadaran sendiri saya melaksanakanya”.

Kegiatan ekstrakurikuler bina Imtaq berdasarkan penjelasan di atas dapatlah dipahami bahwa, menjadikan peserta didik lebih giat dalam beribadah kepada Allah SWT, dengan kedekatan kepada Allah menjadikan peserta didik dapat terkontrol untuk tidak melakukan pelanggaran yang dilarang agama, serta patuh terhadap tata tertib sekolah sehingga pada akhirnya moral keagamaan peserta didik menjadi lebih baik serta memiliki karakter religius yang menjadi ciri khas mereka. 
BAB V

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya maka, penulis merumuskan beberapa kesimpulan yaitu : 

1. Melalui pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Imtaq dalam meningkatkan Karakter religious di SMP Negeri 3 Palu, Pada kegiatan ekstrakulikuler bina Imtaq merupakan sebuah program yang dilaksanakan oleh guru kepada peserta didik untuk melengkapi kekurangan pada pendidikan agama yang diajarkan di kelas. Jika di dalam kelas peserta didik lebih banyak menerima teori mengenai materi-materi keagamaan maka pada kegiatan ekstrakulikuler ini lebih bersifat praktisi atau pengamalan dari pada materi-materi keagamaan sehingga terwujudnya kesinambungan program sekolah baik itu proses belajar mengajar di dalam kelas maupun proses belajar mengajar yang merupakan kegiatan tambahan ekstrakulikuler bina Imtaq dimana kegiatan ini diharapkan mampu mengatasi degradasi moral yang terjadi sekarang.
2. Hasil pengamatan penulis menyatakan bahwa peningkatan karakter religius peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler bina Imtaq meliputi :

a. Keteladanan guru dalam meningkatkan karakter religius peserta didik 

Keteladanan adalah perilaku terpuji dan disenangi semua orang, karena hal itu sesuai dengan nilai-nilai kebaikan. Menjalankan keteladan merupakan sebuah keharusan yang dilakukan oleg para guru dalam memberikan motivasi kepada para peserta didik agar lebih giat lagi dan mencapai tujuan yang diinginkan.

b. Sikap disiplin dan patuh dalam menjalankan ajaran agama

Kedisiplinan merupakan cerminan dari kepribadian seseorang yaitu disiplin dalam melaksanakan peraturan-peraturan yang ada. Sikap disiplin ini timbul dari kesadaran jiwa oleh karena itu sikap disiplin ini harus ditumbuhkan dalam jiwa peserta didik secara perlahan-lahan.

c. Pelaksanaan kegiatan keagamaan 

Kegiatan keagamaan merupakan kegiatan bertaqarrub (mendekatkan diri) kepada Allah SWT dengan cara mentaati segara perintahNya, dan menjauhi segala larangan-Nya. Serta menganalkan semua yang dianjurkan dalam ajaran agama sebagai bentuk terimakasih kepada Allah SWT karena semua nikmat yang telah tercurahkan kepada hambaNya. Maka dari itu sedari dini perlu diajarkan mengenai pentingnya beribadah agar mencapai kebahagiaan dunia dan juga akhirat.

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Dalam menunjang keberhasilan kegiatan ekstrakurikuler Imtaq, perlu adanya pihak sekolah untuk melakukan kolaborasi  dengan lingkungan keluarga, masyarakat, dan berbagai pihak yang terkait untuk mengsukseskan peserta didik dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 3 Palu. 
2. Kepada Bapak/ Ibu guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat benar-benar menerapkan nilai-nilai keagamaan kepada peserta didik, dapat menjadi teladan yang baik bagi peserta didik.
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[image: image10.jpg]


[image: image11.jpg]
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Gambar 9 : Wawancara bersama peserta didik                              Gambar 10 : Wawancara bersama peserta didik
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       �Andi Hakim Ramang, Wakasek Kesiswaan SMP Negeri 3 Palu. Palu, Wawancara oleh Penulis di Ruangan Wakasek Kesiswaan pada tanggal 16 Juni 2023. 


       �Andi Hakim Ramang, Wakasek Kesiswaan SMP Negeri 3 Palu. Palu, Wawancara oleh Penulis di Ruangan Wakasek Kesiswaan pada tanggal 16 Juni 2023. 


       �Rosnawati, Guru PAI SMP Negeri 3 Palu. Palu, Wawancara oleh penulis di Ruangan Kleas 8A 15 Juni 2023.


       �Mansur, Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Palu. Palu, Wawancara oleh Penulis di Ruangan Kepala Sekolah pada tanggal 19 Juni 2023.


      �Rosnawati, Guru PAI SMP Negeri 3 Palu. Palu, Wawancara oleh penulis di Ruangan Kleas 8A 15 Juni 2023.


       �Andi Hakim Ramang, Wakasek Kesiswaan SMP Negeri 3 Palu. Palu, Wawancara oleh Penulis di Ruangan Wakasek Kesiswaan pada tanggal 16 Juni 2023


        �Mansur, Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Palu. Palu, Wawancara oleh Penulis di Ruangan Kepala Sekolah pada tanggal 19 Juni 2023


        �Asri, Peserta Didik Kelas 8B di SMP Negeri 3 Palu. Palu, Wawancara oleh Penulis di Halaman Masjid pada tanggal 18 Juni 2023


       �Andi Hakim Ramang, Wakasek Kesiswaan SMP Negeri 3 Palu. Palu, Wawancara oleh Penulis di Ruangan Wakasek Kesiswaan pada tanggal 16 Juni 2023


       �Rosnawati, Guru PAI SMP Negeri 3 Palu. Palu, Wawancara oleh penulis di Ruangan Kleas 8A 15 Juni 2023.


       �Mansur, Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Palu. Palu, Wawancara oleh Penulis di Ruangan Kepala Sekolah pada tanggal 19 Juni 2023.


       �Irfan, Peserta Didik di Sekolah SMP Negeri 3 Palu. Palu, Wawancara oleh Penulis di Lapangan sekolah pada 17 Juni 2023


       �Sri Nurhaida Aprilia, Peserta Didik Kelas 7k di SMP Negeri 3 Palu. Palu, Wawancara oleh Penulis di Halaman Masjid pada tanggal 16 Juni 2023.


       �Rosnawati, Guru PAI SMP Negeri 3 Palu. Palu, Wawancara oleh penulis di Ruangan Kleas 8A 15 Juni 2023.





       �Rosnawati, Guru PAI SMP Negeri 3 Palu. Palu, Wawancara oleh penulis di Ruangan Kleas 8A 15 Juni 2023.


        �Andi Hakim Ramang, Wakasek Kesiswaan SMP Negeri 3 Palu. Palu, Wawancara oleh Penulis di Ruangan Wakasek Kesiswaan pada tanggal 16 Juni 2023


        �Asri, Peserta Didik Kelas 8B di SMP Negeri 3 Palu. Palu, Wawancara oleh Penulis di Halaman Masjid pada tanggal 18 Juni 2023


       �Mansur, Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Palu. Palu, Wawancara oleh Penulis di Ruangan Kepala Sekolah pada tanggal 19 Juni 2023.


       �Rosnawati, Guru PAI SMP Negeri 3 Palu. Palu, Wawancara oleh penulis di Ruangan Kleas 8A 15 Juni 2023.


       �Eka, Peserta Didik SMP Negeri 3 Palu. Palu, Wawancara oleh Penulis  di Halaman Masjid pada tanggal 14 Juni 2023.
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